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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DA MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 th.1987
Nomor: 0543bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dar abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan

tanda secara bersama-sama. Dibawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

c Ha H ha (dengan titik dibawah)
fa Kha Kh Ka dan ha

2 Dzal D De

3 Zal 7 zet (dengan titik diatas)
B Ra R Er

B) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
) Sad 5 es (dengan titik dibawah)
) Dad D de (dengan titik dibawah)
L Ta 1] de (dengan titik dibawah)




L Za 7 te (dengan titik dibawah)
& ‘Ain i zet (dengan titik dibawah)
¢ Ghain G Koma terbalik
q Fa F Ge
Qaf Q Ef
4 Kaf K Qi
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
5 Waw W We
3 Ha H Ha
. Hamzah | Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vocal dalam bahasa Indonesia terdiri dari
vocal tunggal atau monoflong dan vocal rangkap atau diflong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal adalah bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i [
: Dammah u u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

(50 Fathah dan ya Ai adanu

-

e Fathah dan wau Au adanu




Contoh:
- Kataba <&
- Fa’ala Ja
- Kaifa <
c. Maddah
Maddah atau vocal panjang berupa harkat huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf Nama
Huruf Latin
V&6 Fathah dan alif atau A A dan garis
ya diatas
¢ DU Kasrah dan ya 1 I dan garis diatas
SO0 Dammah dan wau U U dan garis
diatas
Contoh:
- Qala J¢
- Rama =)
- Qila

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1) Ta marbutah hidup
Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya (t).

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah mati harkat sukun, transliterasinya
adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan
keduanya kata itu terpisah, maka ta marbutah itu

trasnliterasinya dengan ha (h).




Contoh :

- Raudatul athfal Jébylicas,

- Al-madinah Al- Munawarah 3 siall &34l
- Talhah sl

e. Syaddah ( Tasdid)
Syaddah atau tasydid yang pada tulisa Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh
- rabbana: W,
- nazzala: J»
- al-birr: Jd
- al-hajj : &)
- nu’ima: e
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi in kata
sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditrasnliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf (I)
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huru (1)
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.



Contoh:

ar-rajulu JaJ

as-sayyidatu s

asy-syamsu (el

al-galamu Al

al-jalalu >
g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- Takhuzuna o5l
- An-nau el

- Syai’'un = sS
- Inna o
- Umirtu <l
- Akala s
h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerta), isim
(kata benda), maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.



i. Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam
trasnliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf capital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh
- Wa muhammamadunillarasul
- Inna awwalabaitinwudi ‘alinnasilallazibibakkatamubarakan
- Syahrun Ramadan al-lazunzilafihi al-Qur’anu
- Walagadra’ahubilufug al-mubin
- Alhamdulillahirabbil’alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata alain sehinga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan

Contoh:

- Nasrumminallahiwafathungarib

- Lillahi al-amrujami’an

- Lillahil-amrujami’an

- Wallahubikullisyai’in ‘alim
j. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan keafsehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Nur Halimah, 2101020202. Implementasi Direct Method dalam Pembelajaran
Bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 57 Medan,

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Direct Method dalam
pembelajaran bahasa arab di SMP Muhammadiyah 57 Medan. Direct Method merupakan
metode pengajaran bahasa arab tanpa menggunakan bahasa pengantar. Metode penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Field Research (Penelitian
lapangan). Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dan teknik analisis data yang digunakan adalah
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan Kesimpulan/Verifikasi . Hasil
penelitian menunjukkkan bahwa adanya peningkatan kemampuan siswa dalam
memahami dan mengucapkan kata-kata dalam bahasa arab, siswa dapat membaca dan
menulis huruf arab dengan benar serta memahami strtktur kalimat dasar bahasa arab.

Kata Kunci: Implementasi, Direct Method, Bahasa arab



ABSTRACT

Nur Halimah, 2101020202. Implementation of the Direct Method in Arabic
Language Learning at SMP Muhammadiyah 57 Medan.

This study aims to analyze the implementation of the Direct Method in
Arabic language learning at SMP Muhammadiyah 57 Medan. The Direct Method
is a teaching approach that instructs in the target language without using a
translation or native language. This research employs a qualitative approach
through field Research. Data collection techniques include observation,
interviews, and documentation, while data analysis involves collection,
condensation, presentation, and conclusion/verification. The results indicate an
improvement in students’ abilities to understand and pronounce Arabic
vocabulary, accurately read and write Arabic letters, and comprehend basic
sentence structures.

Keywords: Implementation, Direct Method , Arabic languange.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa adalah alat untuk menyampaikan ide, gagasan, dan pikiran manusia
melalui ucapan atau tulisan sehingga orang lain dapat memahaminya. Seiring dengan
evolusi manusia jumlah bahasa yang digunakan semakin meningkat, termasuk bahasa
Inggris, Arab, China, Spanyol, Korea, dan Jepang, antara lain. Bahasa Arab adalah
bahasa tertua dan paling banyak digunakan di dunia. Penutur bahasa Arab terus
meningkat sejak munculnya al-Qur'an dan perkembangan agama Islam. Jumlah orang
yang berbicara bahasa arab sekarang lebih dari 200.000. (Aprizal, 2021)

Mempelajari dan memahami bahasa asing sangat penting baik karena tuntutan
karir ataupun kebutuhan akademik, salah satunya adalah mempelajari bahasa Arab,
yang sangat penting bagi setiap orang yang belajar di sebuah institusi pendidikan
(terutama institusi pendidikan Islam) karena salah satu fungsi bahasa Arab adalah
untuk meningkatkan penghayatan keagamaan dan pengembangan pengetahuan Islam.
Sebagaimana diketahui, sumber utamak ajaran Islam (al-Qur’an dan al-Sunnah), serta
literatur yang berfungsi sebagai referensi dalam bidang keilmuan Islam, ditulis dan
disusun dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, penting bagi mereka yang ingin
mempelajari Islam, baik di institusi pendidikan umum maupun agama, untuk
mempelajari dan memahami bahasa Arab (Arif, 2019)

Bahasa Arab, bersama dengan bahasa al-Qur’an, adalah salah satu bahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi di seluruh dunia. Tidak dapat disangkal bahwa
mempelajari bahasa Arab sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan

pemahaman seseorang yang beragama muslim. (Muriyatmoko et al., 2019)



Sebagaimana dalam Al-Qur’an Surah Yusuf ayat 2 berikut ini :
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Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa Al-Qur'an adalah wahyu yang
diturunkan dalam bahasa Arab agar kaum Arab bisa memahaminya, dan ini adalah
kisah yang paling baik dengan cara yang paling indah dan bagaimana Allah SWT
menceritakan kisah Nabi Yusuf kepada Nabi Muhammad SAW, dan bahwa sebelum
wahyu ini, beliau belum mengetahui kisah tersebut.

Dalam tafsir Jalalayn dijelaskan sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al-
Qur’an dengan berbahasa Arab dengan memakai bahasa Arab (agar kalian) hai
penduduk Mekah (memahaminya) memahami makna-maknanya .Kami menceritakan
kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan) melalui apa yang Kami
wahyukan (Alquran ini kepadamu dan sesungguhnya) lafal in merupakan takhfif
daripada lafal inna (kamu sebelumnya adalah termasuk orang-orang yang belum
mengetahui.

Berdasarkan hadist dari Umar ra. bahwasanya Nabi Muhammad saw. bersabda,
“Bahasa Arab adalah bagian dari agamaku, maka barangsiapa yang membenci bahasa
Arab, maka biarlah ia datang dengan bahasa selain itu” (HR. Bukhari no. 4996 dan
Muslim no. 2148).

Pendidikan bahasa Arab dimulai di sekolah dasar (Madrasah Ibtidaiyah),
dilanjutkan di sekolah menengah tingkat pertama (Madrasah Tsanawiyah), dan
dilanjutkan di Madrasah Aliyah, kemudian pendidikan bahasa Arab dilanjutkan di
perguruan tinggi. Aktivitas pembelajaran berjalan lancar, masalah yang muncul di
tingkat ini tidak mendapat perhatian yang cukup karena segera diketahui bahwa
pelajaran bahasa Arab belum mendapat perhatian yang cukup dari siswa setingkat ini.

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, penting untuk mempertimbangkan tujuan
yang ingin dicapai. Tujuan pembelajaran akan menentukan pendekatan, metode, dan
teknik yang digunakan, sehingga metode menjadi faktor kunci dalam menentukan isi

dan cara pengajaran



Sistem pembelajaran klasik yang berbasis tekstual dan menggunakan metode
pembelajaran konvensional dianggap kurang relevan lagi dengan kemajuan sistem
pendidikan saat ini. Strategi pembelajaran tekstual paling banyak dilakukan guru
dalam penyampaian materi (Naimi & Sakinah, 2022).

Ada banyak metode yang berbeda yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan
tertentu. Semakin baik metode tersebut, semakin baik hasilnya dan semakin
mempengaruhi hasil tujuan, sehingga metode ini sangat penting untuk keberhasilan
pendidikan (Maujud, 2017). Guru bertindak sebagai penggerak dan pembimbing
dalam hubungan siswa-guru, dan siswa bertindak sebagai penerima bimbingan guru.

Hingga saat ini, pembelajaran bahasa Arab di sekolah sekolah dan perguruan
tinggi belum mencapai hasil yang diharapkan. Ini memahami bahwa bahasa Arab,
sebagai bahasa internasional yang digunakan secara luas di seluruh dunia, belum
mampu menduduki posisi yang sama dengan bahasa Inggris.

Proses pembelajaran bahasa Arab, guru harus memiliki keterampilan agar siswa
dapat belajar secara efektif dan efisien. Keterampilan merupakan strategi
pembelajaran dalam mengoperasionalisasi metode. Strategi pengajaran itu berupa
rencana, aturan-aturan, langkah-langkah, serta sarana yang dalam praktik akan
digunakan dalam mengelola kelas. Seorang guru juga dituntut untuk tampil kreatif
dalam menggunakan dan mendesain strategi pembelajaran yang inovatif
menggunakan desain yang diharapkan dapat menjadi Solusi alternatif dalam
menghilangkan kejemuan dan kesulitan dalam pembeljaran Bahasa arab. Dengan
pengayaan strategi pembelajaran, guru sebagai fasilitator akan membantu dalam
menyampaikan materi (Utami & Zailani, 2022).

Ada beberapa faktor penghambat pembelajaran bahasa Arab, salah satunya adalah
metode pembelajaran yang terlalu monoton dan kurangnya keinginan siswa untuk
belajar bahasa Arab. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang mendalam dan
menyeluruh karena kelemahan siswa dalam penguasaan bahasa lisan tidak
sepenuhnya disebabkan oleh faktor siswa itu sendiri, seperti kurangnya motivasi
siswa untuk belajar, kurangnya dasar kemampuan bahasa lisan dari pendidikan

sebelumnya (Meri fajrin, 2019)



Metode pembelajaran adalah pendekatan untuk proses pendidikan yang bertujuan
untuk mencapai keberhasilan guru dalam menyampaikan pelajaran. Menurut Izzan ,
istilah metodologi berasal dari kata Yunani metodos yang berarti cara atau jalan dan
logos yang berarti ilmu. Secara etimologi kata metodologi berarti ilmu pengetahuan
dan ilmu pengetahuan berarti ilmu. Dengan kata lain, metode ini digunakan dalam
pembelajaran sebagai cara untuk mencapai tujuan pembelajaran antara guru dan
siswa. Ini dilakukan agar siswa tertarik dan menyukai materi yang diajarkan dan hasil
belajar yang baik dicapai (Ridwan fauzi, 2019)

Oleh karena itu, kita sudah seharusnya memikirkan strategi apa yang paling
efektif untuk keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di kalangan peserta didik Kkita,
di tengah-tengah berbagai metode yang ada. Di bawah ini, penulis mencoba
membahas metode langsung ( Direct Method) dalam pembelajaran bahasa Arab, yang
diharapkan berhasil bagi pendidik dan peserta didik.

Metode langsung, yang disebut ( Direct Method/al-Tharigatu alMubasyarah)
menekankan pada pengembangan percakapan terus menerus antara pendidik dan
siswa dengan menggunakan bahasa Arab. Metode ini tidak menggunakan terjemahan
atau penjelasan kosa kata. Menurut Mahmud Yunus, metode belajar bahasa secara
langsung tanpa terjemahan dikenal sebagai metode langsung, metode alami, metode
lisan, metode modern, atau metode berlitz.

Direct method merupakan metode yang mengajarkan bahwa pengajaran bahasa
asing tidaklah sama dengan mengajarkan ilmu pasti. Jika dalam mengajarkan ilmu
pasti, siswa dituntut agar dapat menghafal rumus-rumus tertentu, namun dalam direct
method ini siswa dilatih untuk praktek langsung mengucapkan kata-kata atau kalimat
tertentu meskipun kalimat tersebut masih asing dan belum dipahami oleh anak.

Penggunaan metode ini, guru memberikan kosakata kepada siswa untuk
menghafal. Kosakata yang sudah dihafal dikombinasikan dengan kata lain yang sudah
dipahami kemudian digunakan berulang kali dalam percakapan.

Berdasarkan observasi awal disekolah mengenai permasalahan dilapangan
peneliti menemukan beberapa masalah dalam proses pembelajaran bahasa arab mulai
dari kurangnya kesadaran peserta didik akan pentingnya belajara bahasa arab dan

metode pembelajaran yang terlalu monoton.



Untuk kepentingan penelitian ini, peneliti melakukan observasi ke lokasi
penelitian di SMP Muhammadiyah 57 Medan yang beralamat di Jalan Musthafa No
1,Glugur Darat 1, Kec Medan Timur, Sumatera Utara. Dari hasil observasi peneliti
menemukan hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa arab di SMP
Muhammadiyah 57 Medan, peneliti dapat melihat masih ada beberapa peserta didik
yang belum lancar membaca Al-Qur’an bahkan ada yang masih iqro’, tentu hal itu
menjadi kendala yang cukup besar dalam pembelajaran bahasa arab dikarenakan
tulisan yang digunakan dalam pembelajaran bahasa arab adalah tulisan arab. Oleh
karena itu penting bagi guru untuk menggunakan metode pembelajaran yang
memudahkan siswa dalam memahami pelajaran sehingga nantinya tercipta
pembelajaran yang lebih menarik, aktif dan kondusif.

Hubungan dengan penelitian sebelumnya pertama, penelitian yang dilakukan oleh
Wihdan Jefri Lazuardi Baihaqgi EI-Haq pada tahun 2014 dengan judul “ Implementasi
Direct Method dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Teks Bahasa Arab Bagi
Peserta Didik Kelas VII MTs PPMI Assalam Sukoharjo”. Penelitian ini menunjukkan
bahwa Direct Method dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca
teks bahasa arab dengan baik, dan focus penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam membaca teks bahasa arab. Namun penelitian ini
tidak membahas problem apa saja yang dihadapi oleh guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran bahasa arab. Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang
problem yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran bahasa arab
serta memberikan solusi terkait masalah yang dihadapi (Jefri Lazuardi Baihagi EI-
Hag, 2014).

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Bambang Trisno & Syawaluddin pada
tahun 2023 dengan judul “ Implementasi Bahasa Inggiris dengan Direct Method
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Agama Islam Pada Santri Al-Hidayah Jorong
Marambuang. Penelitian ini menunjukkan adanya persamaan, penelitian sama-sama
menggunakan Direct Method. Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada bahasa
yang diteliti. Bambang Trisno & Syawaluddin meneliti bahasa inggiris dengan
menggunakan Direct Method, sedangkan peneliti ini meneliti bahasa arab (Trisno &
Syawaluddin, 2023).



Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Kasmiati pada tahun 2023 dengan judul
“Implementasi Metode Langsung dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Anak Usia
Dini . Penelitian ini menunjukkan bahwa usia dini merupakan waktu yang paling
terbaik untuk belajar bahasa arab dengan menggunakan Direct Method, Namun dalam
penelitian ini tidak membahas terkait langkah-langkah pembelajaran bahasa arab
secara terperinci. Sedangkan penelitian ini membahas langkah-langkah pembelajaran
dari awal pembukaan sampai penutup dan fokus penelitian ini adalah peserta didik
setingkat SMP/MTs (Kasmiati, 2023).

Dari penjelasan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk menulis dan
meneliti sebuah penelitian tentang Implementasi Direct Method dalam
Pembelajaran Bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 57 Medan . Penelitian ini
sangat penting untuk dilakukan, penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah khususnya dalam pembelajaran bahasa arab. Penelitian ini juga
dapat membantu guru dalam proses pembelajaran bahasa arab, dimana dalam
kesehariannya menggunakan metode ceramah yang monoton diganti dengan metode
baru yaitu Direct Method/metode langsung dengan harapan dapat mempermudah
guru dalam menyampaikan pelajaran dan juga mempermudah siswa dalam
memahami pelajaran bahasa arab.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terkait implementasi Direct Method
dalam pembelajarana bahasa arab dan untuk mengetahui problematika yang dihadapi
oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa arab serta solusi dalam
mengatasi problematika tersebut. Sehingga nantinya tercipta suasana pembelajaran
baru yang lebih menarik, aktif dan kondusif. Harapan penelitian ini supaya bisa
menjadi bahan acuan bagi siapa saja yang terlibat dalam proses pembelajaran pada
mata pelajaran bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 57 Medan.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diuraikan identifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Kurangnya minat belajar siswa dalam belajar bahasa arab

2. Rendahnya prestasi belajar bahasa arab siswa

3. Kurangnya dasar kemampuan bahasa lisan



4.
S.

C.

Siswa beranggapan bahwa bahasa arab itu sulit
Penggunaan metode pembelajaran yang monoton

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penulis

mencoba merumuskan masalah sebagai bahasan penelitian, diantaranya adalah

sebagai berikut:

1.

D.

Bagaimana perencanaan Direct Method dalam pembelajaran bahasa Arab di
SMP Muhammadiyah 57 Medan?

Bagaimana penerapan Direct Method dalam pembelajaran bahasa Arab di
SMP Muhammadiyah 57 Medan?

Bagaimana evaluasi Direct Method dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP
Muhammadiyah 57 Medan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui:

1.

E.

Implementasi Direct Method dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP
Muhammadiyah 57 Medan.

Bagaimana guru menerapkan Direct Method dalam pembelajaran bahasa Arab
di SMP Muhammadiyah 57 Medan.

Evaluasi penggunaan Direct Method dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP
Muhammdiyah 57 Medan.

Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Secara teoritis

Secara teori, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
bagi peneliti dan bagi para pembaca pada umumnya, serta dapat memberikan
kontribusi bagi peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa arab dan
memperoleh hasil seperti yang diharapkan.

Secara praktis



Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam
menerapkan direct method di Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Bagi guru, penelitian ini memberikan pedoman praktis untuk menerapkan
direct method dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini dapat
digunakan oleh guru untuk membuat strategi pengajaran yang lebih baik,
meningkatkan kemampuan dalam pembelajaran bahasa Arab dengan
benar, dan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang cara
memotivasi siswa untuk belajar bahasa Arab dengan serius.

Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar yang
lebih baik dalam mempelajari bahasa arab dengan benar. Mereka dapat
meningkatkan kualitas belajar mereka, dan dengan adanya penelitian ini
siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar bahasa arab dengan cara yang
lebih menyenangkan dan efektif.

Bagi sekolah, Penelitian ini dapat membantu sekolah merancang dan
menerapkan program bahasa arab yang lebih terorganisir dan terencana.
Sekolah dapat menggunakan hasilnya untuk meningkatkan pembelajaran
bahasa arab di sekolah mereka dan memperbaiki fasilitas dan metode
pembelajaran yang mendukung pengajaran bahasa arab.

Bagi pembaca, penelitian ini memberikan wawasan dan contoh konkret
tentang bagaimana pembelajarn bahasa arab dapat diterapkan di sekolah-
sekolah. Pembaca yang tertarik dengan pendidikan, terutama pendidikan
agama Islam, dapat menggunakan temuan penelitian untuk membuat
program serupa di tempat mereka sendiri atau menggunakan temuan
penelitian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa arab di

berbagai lingkungan pendidikan.



F. Sistematika Penulisan

BAB | pendahuluan, pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitain, dan
sistematika penulisan.

BAB Il landasan teoritis, pada bab ini membahas tentang kajian pustaka,
kajian penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran.

BAB IlIl metode penelitian, pada bab ini membahas tentang pendekatan
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik kebasahan data.

BAB IV hasil dan pembahasan, pada bab ini membahas tentang hasil
penelitian dan pembahasan penelitian.

BAB V penutupan, pada bab ini menyajikan kesimpulan dan saran

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab

Implementasi Menurut KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia) yaitu
pelaksanaan atau penerapan. Implementasi bukan hanya sekedar aktivitas,
akan tetapi suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak baik
berupa pengetahuan, keterampilan, maupun sikap dan suatu kegiatan yang
terencana yang dilakukan secara sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan
kegiatan sebagai pelaksanaan atau penerapan (Mamoto et al., 2018).

Menurut Haji (2020) implementasi adalah proses penerapan ide,
konsep, kebijakan, atau inovasi yang berdampak pada perubahan
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap. Dengan kata lain,
implementasi adalah pelaksanaan rencana yang matang untuk mencapai
hasil yang diharapkan.

Implementasi  merupakan  studi untuk mengetahui  proses
implementasi, tujuan utama proses implementasi itu sendiri untuk
mengetahui umpan balik pada pelaksanaan kebijakan dan juga untuk
mengetahui apakah proses pelaksanaan telah sesuai dengan rencana atau
standar yang telah ditetapkan, selanjutnya untuk mengetahui hambatan
dan problem yang muncul dalam imlpementasi

Landasan teori yang kuat juga sangat penting untuk mencapai
keberhasilan implementasi, terutama dalam pendidikan yang mencakup
penerapan metode, kurikulum, dan penanaman nilai karakter. (Ruslan,
2024). Dengan landasan teori yang kuat, implementasi program dan
kebijakan dapat berjalan efektif dan berkelanjutan, baik dalam pendidikan
maupun proyek infrastruktur. Pemahaman mendalam tentang teori yang
relevan memungkinkan pelaksanaan yang lebih terarah dan berdampak

positif dalam jangka panjang
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Tujuan utama implementasi adalah untuk menghasilkan perubahan,
baik itu perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun perubahan sikap
dan nilai.

Berdasarkan pengertian pengertian tersebuat, implementasi dapat
diartikan sebagai proses pelaksanaan atau penerapan gagasan, konsep,
kebijakan atau inovasi dalam praktik nyata yang bertujuan untuk
menciptakan perubahan positif dalam bentuk pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap.

Konsep Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab
Perencanaan

Perencanaan melibatkan proses pengumpulan dan pengintegrasian
fakta-fakta relevan, serta pembuatan asumsi tentang kemungkinan di masa
depan. Tujuan perencanaan adalah untuk merumuskan strategi yang
efektif guna mencapai hasil optimal. Dalam proses ini, penting untuk
mempertimbangkan  berbagai faktor yang mempengaruhi dan
mengantisipasi kemungkinan yang akan terjadi untuk memastikan
pencapaian tujuan (Aneta & Abdussamad, 2018)

Dapat disimpilkan bahwa perencanaan adalah proses yang
mencakup penetapan tujuan yang ingin diperoleh , serta penentuan awal,
langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapainya secara efektif dan
efisien.

Penerapan

Penerapan pembelajaran bahasa arab dengan menggunakan Direct
Method merupakan strategi yang dirancang untuk mempermudah siswa
dalam menghapal mufradat, melafalkan kalimat-kalimat bahasa arab serta
memahami struktur dasar bahasa arab (Bakri, 2019).

Dalam proses penerapannya guru menggunakan bahasa arab
sebagai bahasa pengantar dalam kelas, sehingga siswa dapat terbiasa
dengan bahasa tersebut. Jika ada kendala dalam terjemahan guru akan
membantu dengan menunjukkan gambar atau memperagakan sehingga

siswa dapat mengetahui terjemahan tanpa menggunakan bahasa ibu.
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Menurut para ahli, penerapan memiliki beberapa definisi yang
berbeda. Nurdin Usman mendefinisikan penerapan sebagai suatu sistem
yang terstruktur dan terarah untuk mencapai tujuan, sedangkan Setiawan
memandang penerapan sebagai suatu proses interaksi yang dinamis antara
tindakan dan tujuan, yang memerlukan koordinasi dan jaringan pelaksana
yang efektif (Mamonto, 2017).

Sedangkan menurut Wahab penerapan melibatkan tiga unsur
penting, yaitu program yang dilaksanakan, kelompok target yang menjadi
sasaran, dan pelaksana yang bertanggung jawab (Wahab, 2004).

Dapat disimpulkan bahwa penerapan atau implementasi adalah
suatu usaha menerapkan, mengaplikasikan suatu kegiatan yang sudah
terencana agar dapat mencapai tujuan.

Evaluasi

Evaluasi pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
proses pembelajaran, karena melalui evaluasi, kita dapat mengetahui
sejaun mana tujuan pembelajaran telah tercapai oleh siswa. Dengan
demikian, evaluasi dapat membantu guru merencanakan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan memberikan motivasi kepada siswa
untuk meningkatkan kemampuan mereka (Yuliana et al., 2022).

Evaluasi merupakan komponen krusial dalam proses pembelajaran
yang membantu guru memahami kemampuan siswa dan membuat
keputusan yang tepat. Selain itu, evaluasi juga memungkinkan guru untuk
merefleksikan diri dan meningkatkan kualitas pengajaran serta
manajemen kelas. Dengan berinovasi dan menciptakan ide-ide baru, guru
dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan bagi
siswa. (Wulandari et al., 2025)

Evaluasi berfungsi sebagai alat pengukur keefektifan dalam
pengajaran, aktivitas belajar ataupun metode pengajaran yang digunakan
oleh guru. Dengan demikian, evaluasi merupakan hal yang terpenting
dalam kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan uraian fungsi evaluasi

dibagi menjadi beberapa macam, yaitu 1) Supaya guru dapat mengetahui
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perkembangan dan kemajuan siswa setelah melaksanakan proses
pembelajaran, 2) Supaya guru dapat menyaksikan tahap keberhasilan
dalam program pembelajaran, 3) Supaya guru mengetahui kebutuhan
dalam perbaikan dan pengembangan kurikulum sekolah. (Allaely &
Syamsiyah, 2024)

Dapat disimpulkan bahwa evaluasi dapat diartikan sebagai proses
penilaian yang sistematis dan terstruktur berdasarkan Kriteria tertentu
untuk membuat keputusan. Dalam konteks pembelajaran, evaluasi
dilakukan oleh pendidik untuk memantau perkembangan siswa dan
menilai keberhasilan proses belajar mengajar.

Dalam hal ini peneliti mencoba menerapkan sebuah inovasi pada
pembelajaran bahasa arab di SMP Muhammadiyah 57 Medan, dimana
dalam kesehariannya menggunakan metode ceramah yang monoton
diganti dengan sebuah metode baru yaitu direct method/ metode langsung
dengan harapan dapat mempermudah guru dalam meyampaikan pelajaran
dan juga mempermudah siswa dalam memahami pelajaran bahasa arab.
Pembelajaran Bahasa Arab

Menurut (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003) pembelajaran dalam
Sistem Pendidikan Nasional adalah proses interaksi siswa dengan guru
dan sumber belajar di suatu lingkungan belajar.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar dalam lingkungan belajar. Kata pembelajaran
sama dengan kata “mengajar” yang berasal dari kata dasar “ajar” yang
berarti arahan yang diberikan kepada orang untuk diketahui dan diikuti,
ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi pembelajaran.
Pembelajaran juga dikenal sebagai proses, perbuatan, atau cara mengajar
sehingga anak didik mau belajar (Djamaluddin & Wardana, 2019)

Pembelajaran sebagai suatu konsep pedagogis secara teknis dapat
diartikan sebagai upaya sistematik dan sistemis untuk menciptakan

lingkungan belajar yang potensial dalam menghasilkan proses belajar
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yang bermuara pada berkembangnya potensi individu sebagai peserta
didik. Dari pengertian tersebut tampak bahwa antara belajar dan
pembelajaran satu sama lain memiliki keterkaitan substantif dan
fungsional. Keterkaitan substantif belajar dan pembelajaran terletak pada
simpul terjadinya perubahan perilaku dalam diri individu. Keterkaitan
fungsional pembelajaran dengan belajar adalah bahwa pembelajaran
sengaja dilakukan untuk menghasilkan belajar atau dengan kata lain
belajar merupakan parameter pembelajaran.(Azani et al., 2024)

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses yang
didalamnya terdapat keterlibatan guru dalam menciptakan kondisi siswa
untuk belajar. Siswa dalam kondisi belajar dapat diamati dan dicermati
melalui indikator aktivitas yang dilakukan, yaitu adanya antusiasme,
perhatian, fokus, presentasi, bertanya, berkomentar, menjawab, diskusi,
mencoba, menduga, menganalisis atau menemukan. Sehingga dalam
proses pembelajaran jelas ada Upaya dari guru yang melibatkan siswa
secara aktif untuk mempelajari sesuatu dengan efektif dan efisien. (Pohan
et al., 2022)

Pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai upaya untuk
mengajarkan siswa untuk belajar. Siswa akan belajar dengan lebih efektif
dan efisien sebagai hasil dari kegiatan ini. Pendidikan terkait dengan cara
memberikan pelajaran kepada siswa atau bagaimana membuat siswa
belajar dengan mudah dan didorong oleh keinginan mereka sendiri untuk
belajar apa yang dibahas dalam kurikulum sebagai kebutuhan. Oleh karena
itu, tujuan pembelajaran adalah untuk menyampaikan nilai-nilai yang
terkandung dalam kurikulum melalui analisis tujuan pembelajaran serta isi
bidang studi pendidikan agama yang termasuk dalam kurikulum.
Selanjutnya, untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan cara yang sesuai
dengan keadaan saat ini, pendidik memilih strategi atau metode
pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut dan memastikan

bahwa peserta didik mendapatkan hasil belajar.
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Sedangkan pengertian bahasa arab menurut (Al-Ghalayain, 1987)

adalah:
aal_e ) oo Gl L (Al (& Ay el 4200

Artinya: bahasa arab adalah kalimat-kalimat yang dipergunakan bangsa
arab dalam mengutarakan maksud dan tujuan mereka. Disisi lain
Alhasyimi memberikan pengertian bahasa arab sebagai berikut:

Lilagl) Cag all Gany o <l gaa VT A jall Liiad I3 (ga g
Artinya: Dan demikian bahasa arab adalah suara-suara yang mengandung
sebagian huruf hijaiyah.

Bahasa merupakan suatu wujud yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia,sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa itu adalah
milik manusia yang telah menyatu dengan pemiliknya. Sebagai salah satu
milik manusia, bahasa selalu muncul dalam segala aspek dan kegiatan
manusa. Tidak ada satupun kegiatan manusia yang tidak disertai dengan
kehadiran bahasa. Oleh karena itu, jika orang bertanya apakah bahasa itu
maka jawabannya dapat bermacam-macam sejalan dengan bidang
kegiatan tempat bahasa itu dijalankan.(Masitah & Hastuti, 2016)

Dasar pembelajaran bahasa Arab berangkat dari agama, karena
kitab suci agama islam adalah Al-Qur’an yang menggunakan bahasa Arab.
Jadi, sebagai seorang muslim harus mengetahui bahasa kitab sucinya.
Selain itu, bahasa Arab juga merupakan sumber pengetahuan bagi
literature-literatur yang berbahasa Arab.

Ada dua jenis bahasa Arab yaitu fusha dan ammiyah. Arab fusha
digunakan dalam konteks resmi dan sering digunakan dalam penulisan
formal. Memiliki struktur atau tata bahasa dalam susunan kalimatnya yang
mengandung unsur ilmu nahwu dan sharf. Bahasa Arab fusha adalah
bahasa al-Quran, mereka yang mahir menggunakannya adalah mereka
yang benar-benar menekuni kaidah ilmu nahwu dan sharf pada dasarnya.

Bahasa Arab ammiyah digunakan dalam percakapan sehari-hari,
dan biasanya di forum yang tidak resmi, dan tidak selalu mengacu pada
tata bahasa atau struktur kalimat yang termasuk nahwu dan sharf, karena
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bahasa ini digunakan untuk berkomunikasi dengan dialek orang-orang di

daerah tersebut. (Makrifah, 2020)

Secara historis, bahasa Arab adalah bahasa semitik yang
berkembang di wilayah yang sekarang termasuk wilayah Arab Saudi.
Bahasa Arab adalah bahasa yang terbesar dalam keluarga bahasa Semitik
dari segi jumlah penuturnya. la dekat dengan bahasa Ibrani dan bahasa
Aram secara genealogis. Bahasa Arab memiliki banyak keunggulan
dibandingkan dengan bahasa lain yang digunakan untuk berkomunikasi di
dunia ini. ldealnya, umat Islam akan memiliki kesempatan yang lebih
besar untuk mempelajari dan mendalami bahasa ini. Baik dengan
mengambil pelajaran untuk diri mereka sendiri maupun dengan membantu
dan mengarahkan generasi berikutnya untuk mencapainya.(Zaky Sya’bani
& Azizah Bin Has, 2023)

Pendekatan pebelajaran bahasa arab dapat dibedakan menjadi
empat bagian (Sofiyatul Azizah, 2022) yaitu:

a. Pendekatan humanistik berpendapat bahwa untuk belajar bahasa Arab
siswa harus aktif belajar bukan guru. Pengajar berfungsi sebagai
motivator, dinamisator, administrator, evaluator, dan evaluator dll.
Guru harus memanfaatkan semua potensi siswa mereka.

b. Pendekatan komunikatif, fungsi utama bahasa adalah komunikasi.
Dengan demikian materi ajar bahasa Arab harus praktis dan pragmatis
artinya materi ajar harus digunakan dan dapat dikomunikasikan oleh
siswa , baik lisan maupun tulisan. Materi ajar yang tidak dapat
dikomunikasikan akan tidak efektif dan membuang waktu.

c. Pendekatan kontekstual, bahasa memiliki makna yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan lingkungannya. Di sini, rancangan materi ajar
harus disesuaikan dengan kebutuhan lembaga dan kebutuhan siswa
saat ini dan masa depan.

d. Pendekatan struktural menganggap pendidikan bahasa sebagai formal.

Oleh karena itu, struktur bahasa (gawaid) harus dipertimbangkan saat
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membuat materi ajar. Namun struktur harus efektif agar komunikatif
dan bermanfaat.
4. Problematika Pengajaran Bahasa Arab
Takdir dalam jurnalnya menjelaskan problematika dalam

pengajaran bahasa arab ada dua yaitu: problem kebahasaan ( Problem
linguistik) dan problem non-kebahasaan. Problem kebahasaan adalah hal-
hal yang dihadapi oleh guru dan siswa yang berkaitan langsung dengan
bahasa. Sedangkan problem non-kebahasaan adalah hal-hal yang juga
mempengaruhi bahkan hampir bisa menggagalkan kesuksesan dari
program pembelajaran yang dijalankan. (Takdir, 2020)
a. Problem Bunyi (4shwat ‘Arabiyah)

Problem ashwat adalah masalah yang berkaitan dengan sistem
bunyi atau fonologi. Ada saat-saat ketika bunyi bahasa Arab serupa
dengan bunyi bahasa pebelajar, sementara yang lain tidak. Bunyi yang
tidak memiliki padanan dalam bahasa pebelajar mungkin lebih sulit
dipelajari daripada bunyi yang memiliki padanan. Oleh karena itu,
satu-satunya cara untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan
menawarkan latihan yang intensif serta contoh penuturan berbagai
kata dan kalimat.

b. Problem Kosakata (Mufradat)

Bahasa Arab memiliki pola pembentukan kata yang sangat
beragam dan fleksibel baik derivasi (tashrif isytigaqi) maupun infleksi
(tashrif i‘rabi). Bahasa Arab sekarang memiliki banyak kosa kata
(mufradat). "Seseorang tidak akan dapat menguasai bahasa sebelum ia
menguasai kosakata bahasa tersebut,” kata Rusydi Ahmad Thu'aima
tentang penguasaan kosakata.

Dengan karakter pembentukan kata yang beragam dan fleksibel
bahasa Arab, tantangan dalam pengajaran kosakata bahasa Arab akan
terletak pada keanekaragaman bentuk marfologis (wazan) dan makna
yang terkandung di dalamnya, serta akan berkaitan dengan konsep

seperti perubahan derivasi, perubahanin leksi, kata kerja (af’al/verb),
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mufrad (singular), mutsanna (dual), jamak (plural), ta'nits (feminin),
tadzkir (masculine), dan makna leksikal dan fungsional.
Perpindahan dan penyerapan dari bahasa arab ke bahasa indonesia
dapat menimbulkan bebrapa problem juag yaitu:
1). Penggeseran arti serapan
Banyak kata atau ungkapan yang diserap dalam bahasa
Indonesia memiliki arti yang berbeda dari yang mereka miliki
dalam bahasa Arab. Sebagai ilustrasi, kata-kata > 4lsL& L ( Masya
allah). Meskipun kata "Masya allah” digunakan dalam bahasa
Arab untuk menunjukkan rasa takjub terhadap hal-hal yang indah
dan luar biasa, dalam bahasa Indonesia itu digunakan untuk
menunjukkan hal-hal yang buruk atau keluhan, seperti dalam
pernyataan, "Masya allah... anak ini kok bandel amat!" .
2). Perubahan lafal dari bunyi bahasa arabnya
Contohnya kata berkat yang berasal dari kata ( Barakah) dan
kata kabar yang berasal dari kata ( Khabar).
3). Perubahan arti tetapi lafalnya tida berubah
Misalnya, kata "kalimat" berasal dari kata Arab 4.
(kalimah/t), yang berarti "kata"™ namun dalam bahasa Indonesia
kalimah/t berarti susunan kata yang lengkap maknanya. Bahasa
Arab menggunakan istilah tarkib atau jumlah. Ini juga berlaku
untuk beberapa kata dan istilah yang maknanya telah diperluas

atau dipersingkat.

Mazhab struktural juga menganggap kata sebagai bentuk
minimal yang bebas. Kata adalah bagian terkecil dari bahasa yang
independen. Para pakar memberikan berbagai definisi untuk kata
atau mufradat. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk
memahami makna pengajaran mufradat sehingga mereka dapat

menghindari kesalahan bunyi dan arti serta perubahan makna.
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c. Problematika gawaid dan /’rab

Tata bahasa Arab atau gawa‘id sering dianggap sebagai hambatan
besar bagi mereka yang belajar bahasa Arab. Ini berkaitan dengan
pembentukan kata (shar'iyyah) dan susunan kalimat (nahwiyyah). apa
pun cara kita melihat kesulitan Qawa'id tidak akan berubah.

Menyederhanakan binyah al-kalimah (bentuk kata) dan mawagqi‘
al-i‘rab (fungsi kata dalam kalimat) adalah upaya yang harus
dilakukan, menurut penulis. Sederhana dimaksudkan untuk
menghindari hal-hal yang tidak berguna atau jarang digunakan.
Binyah al-kalimah (konstruk kata) yang dipilih adalah yang dapat
diucapkan atau dibaca.

d. Problematika Tarakib ( Struktur kalimat)

Problem tarakib (struktur kalimat) merupakan salah satu masalah
kebahasaan yang sering dihadapi oleh pembelajar dan pelajar bahasa
Arab. Masalah ini dapat diatasi dengan memberikan pola kalimat
ismiyyah dan fi‘liyah yang frekuensinya tinggi, dengan keragaman
bentuk dan modelnya, lalu melatihkannya dengan pola pengembangan
yang beragam. Inilah di antara problem linguistik yang akan selalu
dihadapi oleh guru bahasa Arab
Terkait problem kebahasaan yang telah dikemukakan diatas

Fakhrurrozi dan Mahyudin dalam bukunya memberikan solusi. Setiap
solusi yang diberikan tergantung dengan karakters dari setiap problemnya.
Berikut adalah garis besar solusi untuk menyelesaikan problem-problem
tersebut:

a. Problem aswath arabiyah, solusinya melalui pola latihan yang
intens.

b. Problem qgawaid dan ['rab melalui upaya penyederhanaan,
khususnya wazan, karena diantara wazan-wazan yang diajarkan
banyak yang tidak produktif untuk kepentingan bahasa.

c. Problem kosakata. Mengajarkan kosakata tidak boleh berpisah dari

kaimat ( Jumlah). Artinya Pemberian kosakata harus disertai
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dengan pemberian kalimat sempurna dan secara fungsional akan
kita jumpai sehari-hari dalam kehidupan berbahasa.

d. Problem tarakib atau struktur bahasa, dengan memberikan unsur-
unsur ismiyyah dan fi’liyah yang frekuensinya tinggi, kemudian
dilatihkan dengan pengembangan yang beragam. (Fakhrurrozi &
Mahyudin, 2012)

Adapun problem non kebahasaan ( nonlinguistik) anatara lain :
a. Motivasi dan Minat Belajar
Di kelas bahasa Arab, motivasi dan minat belajar adalah masalah
non-linguistik yang sering terjadi. Pencapaian hasil belajar seringkali
dipengaruhi oleh motivasi dan minat belajar, karena belajar tanpa
motivasi tidak mungkin mencapai hasil yang optimal, terutama jika
dalam diri siswa tertanam perasaan tidak suka terhadap materi
pelajaran dan guru yang mengajarkannya. Belajar yang sukses adalah
yang melibatkan siswa secara untuh, Oleh karena itu guru berupaya
sebisa mungkin untuk menarik perhatian siswa untuk menyukai
pelajaran bahasa arab.
b. Saran Belajar
Sarana belajar yang tidak kondusif, seperti suasana yang bising,
panas, atau tidak nyaman dapat menjadi masalah. Sarana yang tida
kondusif akan memperburuk pencapaian hasil belajar bahasa Arab.
Siswa akan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik jika ruang
belajar menyenangkan dan membuat mereka betah.
c. Kompetensi Guru
Dalam pembelajaran bahasa Arab, guru yang tidak kompeten akan
menjadi masalah. Kompetensi guru dievaluasi dari sudut pandang
profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial. Masalahnya banyak
guru bahasa tidak berlatar belakang pendidikan guru bahasa tetapi
hanya mahir berbicara Arab.

d. Metode Pembelajaran
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Metode pembelajaran yang dipilih disesuaikan dengan tujuan,
materi, sarana yang tersedia, dan tingkat kemampuan siswa.
Ketidaktepatan dalam memilih cara, apalagi tidak tahu cara terbaik
dipilih jelas berdampak besar pada keberhasilan belajar mengajar.

e. Waktu

Waktu yang tersedia untuk pembelajaran bahasa arab cukup untuk

memberikan layanan, baik dikelas maupun diluar kelas.
f. Lingkungan Berbahasa

Rasa malu dan takut salah semakin tinggi, maka semakin tidak
akan pernah tercipta suasana berbahasa.

Dari kedua masalah yang disebutkan di atas, tampak bahwa yang
paling dominan mempengaruhi keberhasilan pembelajaran bahasa Arab
adalah masalah non-kebahasaan, dan metode adalah salah satunya.
Semangat belajar siswa juga sangat penting untuk masalah nonlinguistik
karena belajar bahasa hanya dengan waktu yang tersedia di kelas tidak
akan berhasil kecuali siswa memenuhi syarat ketuntasan minimal.

. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Tujuan pembelajaran menurut teori Multiple Intelligences adalah
untuk mengembangkan kecerdasaan peserta didik secara utuh agar tidak
terjadi kesenjangan kecerdasan pada diri pribadi peserta didik. Sejalan
dengan tujuan pendidikan yang telah dirumuskan oleh pemerintah dalam
rumusan UU Sisdiknas Tahun 2003 yang menegaskan bahwa pendidikan
adalah usaha bawah sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keperluan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Abd Rajak dalam bukunya menjelaskan bahwa setiap guru bahasa

Arab yang berkualitas harus memiliki pemahaman yang kuat tentang
tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan, dan pendekatan yang

akan digunakan. Mengajarkannya secara langsung di kelas saat masing-
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masing tahapan diajarkan. Dengan kata lain, tujuan pengajaran bahasa

Arab akan menentukan materi apa yang harus diajarkan, serta metode dan

sistem pengajaran yang akan digunakan. (Rajak, 2020)

Tujuan umum kurikulum bahasa Arab dapat dikelompokkan ke

dalam lima aspek, yaitu, yaitu :

a.

Agar siswa dapat memahami al-Qur'an, al-Hadits, Kkitab-
kitab/buku-buku lainnya yang berbahasa Arab, agama dan
kebudayaan Islam.

Agar siswa dapat berkomunikasi dalam bahasa Arab.

Untuk membantu siswa dalam mendapatkan keterampilan
yang harus dikuasai sesuai dengan bidang pendidikan yang
ditekuni ketika belajar di Perguruan Tinggi.

Untuk membina calon tenaga ahli dalam bahasa Arab,
sehingga pada saatnya nanti bahasa Arab tidak lagi diajarkan
oleh guru bahasa Arab yang kurang profesional.

Untuk membantu menyelesaikan pekerjaan yang sifatnya
teknis, seperti mengajarkan bahasa Arab bagi pramugari haji

dan lain sebagainya.

Sedangkan tujuan khusus pembelajaran bahasa Arab terbagi atas dua,

yaitu :

a.

b.

Tujuan keilmuan untuk memperoleh kemahiran terbatas pada
pengalaman suatu bidang studi atau menunjang keilmuan atau
profesi tertentu.

Tujuan kegunaan praktis yaitu untuk memperole ketrampilan
berkomunikasi dengan bahasa Arab, baik tulisan maupun lisan,

reseptif maupun produktif

Tujuan pembelajaran bahasa Arab menurut Thu’aimah dan An-

nagah yang dikutif dari jurnal (Muradi, 2013) adalah sebagai berikut:

a.

Memahami bahasa Arab dengan benar, artinya memperhatikan

situasi hidup secara keseluruhan.
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b. Berbicara dalam bahasa Arab sebagai cara untuk

berkomunikasi secara langsung dan mengungkapkan ekspresi.

c. Membaca bahasa Arab dengan lancar dan mudah serta

menemukan terjemahan perkata dan berinteraksi dengannya.

d. Menulis dengan bahasa Arab sebagai ekspresi mengenai

kondisi fungsional, dan ekspresi diri.

Dengan mempertimbangkan pendapat Thu'aimah dan al-Nagah di
atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab
mengarah pada penguasaan penggunaan bahasa Arab secara fungsional
dalam berbicara, membaca, dan menulis. Oleh karena itu, diharapkan
bahwa pembelajaran bahasa Arab akan memungkinkan para pembelajar
untuk berkomunikasi secara reseptif dan produktif.

Secara khusus, Thu'aimah juga menjelaskan bahwa program
pembelajaran bahasa Arab bagi orang yang tidak berbahasa Arab biasanya
terbagi menjadi dua jenis:

a. Program pembelajaran bahasa Arab untuk kehidupan, yaitu
program umum yang melibatkan ciri-ciri pembelajar, tujuannya
adalah untuk berinteraksi dengan orang Arab dalam berbagai
situasi hidup. Program umum ini membahas keragaman profesi
masyarakat, sifat, dan kepentingan mereka. Mereka juga belajar
bahasa Arab untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. seperti di
pasar, di kantor, di rumah, dalam perjalanan, dll.

b. Program bahasa Arab untuk tujuan khusus adalah program yang
melibatkan siswa dengan kebutuhan khusus. Termasuk dalam
kategori ini adalah pembelajaran untuk tujuan akademik dan
pembelajaran untuk kebutuhan pekerjaan, kebutuhan bisnis,
kebutuhan pendidikan, kebutuhan kesehatan, dan kebutuhan
lainnya. Pembelajaran bahasa Arab dilakukan di sini untuk
memenuhi kebutuhan komunikasi siswa berdasarkan aktifitas

mereka.
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Untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab, peserta didik perlu
mempelajari beberapa cabang bahasa Arab, yaitu mutala’ah, muhadasah,
insya’, gawa'id, dan mahfuzat. Dengan demikian, mereka dapat
meningkatkan kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
dalam bahasa Arab
. Pengertian Direct Method

Secara etimologi istilah metode berasal dari bahsa yunani, yaitu
dari kata Metodos yang berrati cara atau jalan, dan logos yang berarti ilmu.
Secara semantik, metode berarti pengetahuan yang mempelajari tentang
cara-cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai tujuan dengan hasil
yang efekif dan efisien. (Izzan, 2009)

Direct artinya langsung. Direct method atau metode langsung
adalah yang paing dikenal dan paing banyak menimbulkan perbedaan
pendapat. Methode ini dinamakan metode langsung karena guru langsung
menggunakan bahasa asing ( bahasa Arab) yang sedang diajarkan selama
pelajaran, sedangkan bahasa murid tidak boleh digunakan. (Dahlan, 1992)

Secara historis Direct Method atau metode langsung ini muncul
sebagai tanggapan terhadap metode penerjemahan grammar yang
mengajarkan bahasa seperti bahasa yang mati, dimana perdebatan tentang
meningkatkan pembelajaran bahasa asing telah muncul sejak tahun 1850
lebih hidup, menarik, dan produktif. Diskusi tersebut menuntut perubahan
besar dalam pendidikan bahasa asing. Hal ini menciptakan metode
pembelajaran bahasa asing baru yang disebut metode langsung. (Maturidi,
2020)

Direct Method atau dikenal sebagai metode langsung adalah suatu
pendekatan untuk menyajikan materi pelajaran bahasa asing di mana guru
menggunakan bahasa asing tersebut sebagai bahasa pengantar tanpa
menggunakan bahasa anak didik saat mengajar. Misalnya, guru dapat
menjelaskan dengan kata-kata yang sulit dimengerti anak didik dengan
menggunakan  bahasa  pengantar, mendemontstrasikan  dan

menggambarkan alat peraga. Sebaliknya, ada yang berpendapat bahwa
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tujuan utama dari metode langsung adalah untuk menguasai bahasa target
(bahasa kedua) secara lisan, sehingga siswa dapat berkomunikasi dalam
bahasa tersebut.(Sofiyatul Azizah, 2022)

Berlitz dan Jespersen setuju dengan pendapat ini, dan mereka
mengatakan bahwa metode langsung adalah upaya untuk menguasai
bahasa target dengan banyak menyimak. Mereka belajar berbicara melalui
percakapan terutama ketika ujaran atau tuturan. Tindakan yang tepat dan
simultan terkait menguasai bahasa target adalah dengan menyimak.
Mereka belajar berbicara melalui berbicara, terutama jika tindakan yang
tepat dan ujaran atau tuturan bersamaan.

Tujuan utama metode langsung adalah agar siswa dapat
berkomunikasi secara langsung dengan menguasai bahasa target secara
lisan. Kosa kata biasanya berasal dari lingkungan siswa. Kosa kata abstrak
disampaikan melaui asosiasi, konteks, dan definisi, sedangkan kosa kata
konkrit disampaikan melaui demonstrasi, peragaan, dan benda langsung
dan gambar.(Khasanah, 2023)

Selain itu metode langsung juga bertujuan agar siswa dapat
berkomunikasi dengan bahasa asing yang mereka pelajari seperti pemilik
bahasa tersebut. Peserta didik menerima sejumlah besar pelatihan intensif.
Latihan ini diberikan melalui asosiasi langsung, yaitu kata-kata atau
kalimat yang memiliki arti. Sebagaimana disebutkan sebelumnya,
demonstrasi atau peragaan, gerakan mimic muka, dan lain-lain adalah cara
untuk menjelaskan makna sebuah kata atau frasa. Sekolah Berlitz
menggunakan metode ini untuk belajar bahasa asing, jadi sering disebut
"metode Berlitz". (Alwasilah, 2011)

Menurut Acep Hermawan dan Muljanto Sumardi ada beberapa
ciri utama dari metode langsung yang membedakannya dengan metode
lain yaitu :

a. Metode ini lebih memfokuskan pada kemahiran menyimak dan

berbicara dari kemahiran membaca dan menulis.
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b. Mengutamakan ungkapan bahasa target dan menghindari
penggunaan terjemahan.

c. Menghapuskan bahasa ibu.

d. Menggunakan teknik al-taglid wa al-hifs atau menirukan
pelafalan kalimat-kalimat atau idiom dialog dan kemudian
menghafalkannya.

e. Materi pelajaran diambil dari kata-kata dan struktur kalimat
yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

f. Tata bahasa diajarkan dengan melalui situasi dan dilakukan
secara lisan bukan dengan cara menghafalkan aturan-aturan
tata bahasa.

g. Mulai dari awal, murid dilatih untuk berfikir dalam bahasa
asing.

7. Proses Pembelajaran Bahasa Arab dengan Menggunakan Direct
Method

Adapun prosedur yang dilakukan dalam proses pembelajaran

bahasa arab sebagai berikut:

a. Semua kegiatan pembelajaran menggunakan bahasa asing
(arab).

b. Dalam menjelaskan makna kata, diupayakan dengan teknik-
teknik, antara lain:

1) Menunjukkan benda-benda konkrit yang merupakan
makna-makna kata yang dimaksud, seperti pulpen, buku
dan sebagainya untuk menjelaskan makna ~8 < | dan
sebagainya.

2) Mendemonstrasikan dengan perbuatan untuk menjelaskan
makna kalimat, sebagai contoh: guru membuka pintu untuk
menjelaskan <Ll =3,

3) Main peran (drama)

4) Menyebut lawan kata

5) Menyebut sinonim
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6) Asosiasi, seperti menyebut kata yang mengingatkan

pikiran menyebut kata lain, seperti ketika menyebut kata

5wl terpanggil 2¥i-al -f dan sebagainya.

7) Menyebut induk kalimatnya dan musytagnya seperti 3alss

berasal dari x>

8) Menjelaskan makna kalimat atau kata, seperti kata :alwll
Jsll s g sumall Jledaly alus e 4l L dena Al y 32a (o 52

L]

9) Menerjemahkan kedalam bahasa pengantar.

Secara garis besar, lima langkah dalam pembelajaran langsung dimana

pada model ini masih berpusat pada guru, antara lain (suvriadi

panggabean)

a. Penyampaian tujuan dan persiapan siswa

b. Demonstrasi
c. Pelatihan terbimbing
d. Umpan balik

e. Pelatihan lanjutan ( Mandiri)

Tabel 2.1 Struktur Pembelajaran Langsung( Direct method)

Tahap

Aktivitas Guru

Tahap 1 Menyampaikan tujuan dan

mempersiapkan siswa

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, memberikan
informasi latar belakang dan
motivasi siswa untuk terlibat

dalam pelajaran.

Tahap 2  Mendemonstrasikan

pengetahuan atau keterampilan

Guru secara jelas dan sistematis
menunjukan atau menjelaskan
materi pelajaran, baik berupa

konsep maupun keterampilan

Tahap 3 Membimbing pelatihan

Guru memberikan latihan

terbimbing kepada siswa, baik
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secara individu maupun
kelompok, untuk memastikan
mereka memahami dan

menguasai materi.

Tahap 4 Mengecek pemahaman | Guru melakukan pengecekan
dan umpan balik pemahaman siswa, misalnya
melalui pertanyaan atau tugas dan
memberikan umpan balik yang
konstruktif.

Tahap 5 Memberikan kesempatan | Guru memberikan kesempatan
pelatihan lanjutan dan penerapan kepada siswa untuk berlatih lebih
lanjut dan menerapkan
pengetahuan atau keterampilan
yang telah dipelajari dalam situasi
yang berbeda atau kehidupan

sehari-hari

Dengan menggunakan langkah-langkah pembelajaran seperti diatas ,
metode langsung mempunyai kelebihan dalam menampilkan bahasa pada
situasi hidup dengan cara dialog dan praktis dalam menggunakan kosa
kata, struktur dan ungkapan-ungkapan bahasa sasaran, sehingga peserta
didik mudan dan cepat dalam menggunakan bahasa asing ( Arab) dalam
percakapan sehari-hari. Namun ada beberapa permasalahan pokok yang
muncul, hal ini merupakan bagian dari faktor penghambat dalam proses
pembelajaran bahasa arab dengan menggunakan direct method. sebagai
berikut:

a. Metode ini terkadang memberikan kebebasan berbicara pada
situasi yang tidak diprogramkan. Biasanya siswa mencampur-
adukkan antara bahasa asing dengan bahasa ibu.

b. Bahasa ibu diasingkan dari bahasa kedua , hal ini dapat
menyebabkan peserta didik hanya memahami struktur dari konteks

saja. Sedangkan memahami struktur melalui konteks tidak dapat
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dilakukan oleh semua peserta didik, hanya mereka yang
mempunyai kecerdasan lebih yang dapat memahaminya.

c. Banyak dari tenaga pengajar tidak siap untuk menerapkan metode
langsung dikelas, karena dasar manfaat berbicara bahasa arab
dinegara kita (Indonesia) sangat terbatas. Artinya, harus ada

penciptaan lingkungan yang mendukung penerapan metode ini.

Ada juga beberapa faktor pendukung yang dapat menyokong
keberhasilan pembelajaran bahasa arab dengan menggnakna Direct
Method, sebagai berikut:

a. Dari siswa. Meskipun di dalam sekolah tersebut tidak semua
merupakan siswa yang berbakat dan berintelegensi tinggi, namun
minat dan motivasi siswa yang tingi untuk belajar agama dan
bahasa arab sangat mendukung keberhasilan program.

b. Dari sisi metode belajar siswa. Metode pembelajaran yang sesuai
yang dipakai di sekolah dalam pembelajaran bahasa arab membuat
siswa mudah dalam memahami dan menguasai pelajaran.

c. Dari sisi guru/tenaga pengajar. Para guru bahasa arab adalah guru
yang sudah berpengalaman dalam membimbing pembelajaaran
bahasa arab.

d. Dari sisi lingkungan. Sistem penciptaan lingkungan bernuansa
arab  merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap

keberhasilan pembelajaran bahasa arab

Berikut adalah kelebihan dan kekurangan Direct Method ( Metode

Langsung) secara singkat. Kelebihan metode ini adalah:

a. Memotivasi guru bahasa Arab untuk menggunakan bahasa
Arab sebagai alat komunikasi yang membantu siswa
memperoleh keterampilan menyimak (maharah al-istima) dan

berbicara (maharah al-kalam).
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Memotivasi siswa untuk selalu mempertimbangkan bahasa
Arab untuk mencegah pencampuran dengan bahasa ibu.
Merupakan tahap awal dalam belajar hiwar dan cerita, yang
dapat menjadi asas untuk mencapai maharah lugawiyyah
lainnya.

Memotivasi siswa untuk mengingat dan memahami kata-kata
dan kalimat dalam bahasa asing yang diajarkan, terutama
ketika mereka menggunakan alat peraga.

Memudahkan siswa memahami simbol-simbol bahasa asing
melalui penggunaan kata-kata sederhana dan bahasa yang
biasa mereka gunakan.

Menggunakan berbagai alat peraga agar siswa tertarik.
Memberi siswa pengalaman praktis langsung, meskipun kata-

kata mungkin belum dipahami sepenuhnya

Adapun kekurangan metode langsung sebagai berikut:

a.

Pelajar kurang mampu membaca atau kurang mampu dalam
memahami teks.

Metode langsung tidak memungkinkan dilakukan dalam kelas
yang besar.

Banyak waktu yang terbuang dalam pengulangan makna satu
kata dan memungkinkan adanya persepsi siswa.

Membuat siswa cepat bosan karena siswa diharuskan
menghafal.

Model latihan menirukan dan menghafalkan kalimat-kalimat
yang seringkali bermakna atau realistis bisa membosankan
bagi orang dewasa.

Metode ini juga dikritik oleh para ahli dari segala kelemahan
teoritis yang menyamakan antara pemerolehan bahasa pertama

dengan pembelajaran bahasa kedua/asing. (Asyrofi, 2022)
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B. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dimulai dengan melakukan tinjauan penelitian sebelumnya untuk
mengidentifikasi berbagai studi yang relevan sebagai bahan perbandingan dengan
penelitian yang akan dilakukan, serta untuk memastikan keaslian penelitian ini.
Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan perbandingan antara
lain.

1. Skripsi Muhammad Syaiful Umam, 2016. Pembelajaran Maharah Al-
Kalam menggunakan Direct Method di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini meneliti
tentang Bahasa sebagai alat komunikasi dan metode pengajarannya.
Mahasiswa kerap kali mengalami kesulitan Ketika dosen menjelaskan
dengan menggunakan Bahasa Arab dikelas, namun diatasi dengan
penggunaan metode langsung. Jenis penelitian adalah kualitatif deskriftif
.Teknik pengumpulan data pada skripsi ini dengan menggunakan angket,
observasi, wawancara dan dokumentasi. Persamaan penelitian ini adalah
keduanya menggunakan Direct Method dan jenis penelitian kualitatif.
Perbedaan penelitian ini terletak pada subjek penelitiannya. Penelitiam
Muhammad Syaiful umam ditujukan kepada mahasiswa jurusan
Pendidikan Bahasa arab di UIN Sunan Kalijaga dan fokusnya adalah
kepada keterampilan berbicara dengan menggunakan Bahasa arab,
sedangkan peneliti subjeknya adalah siswa SMP Muhammadiyah 57
Medan dan fokusnya adalah kepada pemahaman pembelajaran Bahasa
arab.

2. Skripsi Miftahur Rohman, 2008. Efektifitas metode langsung dalam
pembelajaran bahasa arab mahasiswa program khusus pendidikan pondok
pesantren departemen agama RI ( analisis proses di pondok pesantren Al-
Muhsin Yogyakarta). Skripsi ini meneliti tentang efektivitas metode
langsung dalam pembelajaran bahasa arab dikelas khusus ( Mustawwa
Ula) Pondok pesantren Al-Muhsin Yogyakarta, dan untuk mengetahui
faktor pendukng dan faktor penghambat pelajaran tersebut dan solusinya.

Persamaan yang ada pada skripsi ini dengan penelitian penulis adalah
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sama-sama meneliti terkait metode langsung dan terdapat dua perbedaan,
dalam skripsi Miftahur Rohman menggunakan metode kombinasi antara
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian utama
dan penelitian kuantitatif sebagai pelengkap untuk mencari data-data
dengan menggunakan angka. Penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa
dan mahasiswi kelas khusus ( Mustawwa Ula) yaitu mahasiswa dan
mahasiswi dari UIN Sunan kalijaga Yogyakarta Fakultas Usuluddin
Jurusan Tafsir Hadist yang mengikuti Program Pendi Pontren Depag RI.
Sedangkan peneliti hanya menggunakan penelitian metode kualitatif dan
acuan penelitian adalah siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 57
Medan.

. Skripsi Lathifiana Oktavia, 2010. Penerapan metode langsung dalam
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa arab di kelas VII A Mts
Miftahul Huda Maguan Kaliori Rembang. Skripsi ini meneliti tentang
penerapan metode langsung dalam meningkatkan keterampilan berbicara
bahasa arab dikarenakan rendahnya kualitas pembelajaran yang dilakukan
oleh guru, selaku orang yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Guru hanya menggunakan metode ceramabh, tarjamah, dan hapalan bukan
dengan praktek langsung menggunak media sehingga menibulkan
kebosanan pada siswa. Kedua penelitian ini bersifat kualitatif yang
membedakannya adalah pada skripsi Lathifiana Oktavia menggunakan
metode penelitian tindakan kelas. Penelitian ini menggunakan data
statistik sederhana untuk membantu mengungkapkan data, dan urutan
penelian ini dimulai dari perencanaan, implementasi, pengamatan dan
refleksi. Sedangkan pada skripsi penulis merupakan penelitian lapangan
(Field Research). Persamaan pada kedua penelitian ini adalah sama sama
menggunakn metode langsung dan sama-sama melakukan penelitian pada
jenjang SMP/MTs.

. Jurnal penelitian Desi Rahmawati Fitriana dan Anisatul Choiriyah, M. Pd,
2022. Implementasi direct method dalam pembelajaran Bahasa arab pada

kitab kuning durusullugoh al-arabiyyah santri kelas 1 tmt-1 pondok wali
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songo Ponorogo. Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran
Bahasa arab di Tarbiyatul Muallimah Al-islamiyah dengan dengan
menggunakan direct method pada santri kelas satu sangat cocok untuk
santri yang baru mengenal Bahasa arab. Kedua penelitian ini memiliki
persamaan yang cukup banyak diantaranya metode yang digunakan, yaitu
field research dengan menggunakan metode kualitatif, Teknik
pengumpulan data, dan metode pembelajaran yang digunakan. Hampir
tidak ada yang membedakan hanya saja jurnal penelitian ini dilakukan di
pondok pesantren sedangkan penulis melakukan penelitian di SMP.

5. Jurnal penelitian Ade Chairil Anwar, 2017. Direct method dalam
pembelajaran bahasa arab di SMA Future Gate kota Bekasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui alasan rasional digunakan Direct method
dalam pembelajaran bahasa arab, model implementasi Direct Method serta
problemati dan bagaimana sekolah menyelesaikan problematika
pembelajaran bahasa arab. Kedua penelitian ini memiliki persamaan dari
segi metode penelitian yaitu kualitatif dan metode penelitian yang
digunakan yaitu sama-sama menggunakan Direct method dalam proses
penelitiannya. Perbedaan penelitian terletak pada jenjang pendidikan, Ade
Chairil anwar melakukan penelitian di tingkat SMA yaitu SMA Future
Gate di kota Bekasi, sedangkan peneliti melakukan penelitiannya di
tingkat SMP, yaitu SMP Muhammadiyah 57 Medan.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah suatu dasar penelitian yang mencakup
penggabungan antara teori, observasi, fakta, serta kajian pustaka yang akan
dijadikan landasan dalam melakukan karya tulis ilmiah. Oleh karena itu, kerangka

berpikir dibuat ketika akan memaparkan konsep-konsep penelitian.
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Implementasi
Pembelajaran Perencanaan
Bahasa Arab

Pelaksanaan

Bagan diatas menjelaskan tentang komponen implementasi pembelajaran
bahasa arab dengan menggunakan Direct Method di SMP Muhammadiyah 57
medan. Dimulai dari Perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran
kemudian melakukan evalusi. Guru menjelaskan pelajaran kepada siswa
dengan bantuan gambar atau dengan gerakan tanpa menggunakan bahasa

terjemahan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah kualitatif karena

peneliti akan mendeskripsikan Direct Method ( Metode langsung) dalam

pembelajaran bahasa arab di SMP Muhammadiyah 57 Medan dengan ketekaitan

dengan latar belakang. Sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan

( Field Research). Penelitian lapangan adalah sebuah penelitian yang sumber data

dan proses penelitiannya menggunakan kancah atau lokasi tertentu. Data

penelitian yang terkumpul kemudian di analisis dengan melakukan penelitian

secara konsepsional atau pernyataan, sehingga dapat diperoleh kejelasan arti yang

terkandung dalam pernyataan tersebut.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.

2.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 57 Medan yang
beralamat di jl. Mustafa no.1, Glugur Darat 1, Kecamatan. Medan Timur, Kota
Medan, Sumatera Utara. Peneliti memilih tempat tersebut dengan berbagai
pertimbangan, yang pertama peneliti ingin mengetahui bagaimana
pembelajaran Bahasa arab dengan menggunakan Direct Method/Metode
langsung dikarenakan sebelumnya hanya menggunakan methode ceramah
saja. Pertimbangan selanjutnya adalah peneliti pernah melakukan
Pengembangan Kemampuan Profesi ( PKP) disekolah tersebut, sehingga
peneliti menemukan masalah dan akhirnya merumuskan menjadi judul
penelitian.
Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian adalah sesuai

dengan kebutuhan waktu yang diperlukan dalam melaksanakan penelitian.

35
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Penemuan masalah pada bulan Agustus 2024, Kemudian mulai penulisan
proposal Februari 2025 sampai Mei 2025.
C. Sumber Data Penelitian
Adapun yang dimaksud sumber data penelitian adalah subyek dari mana data
dapat diperoleh. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan
karena memerlukannya. Data primer juga disebut data asli atau data baru.
Artinya data yang diperoleh memang aslidari lapangan dan baru, bukan data
yang sudah lama atauyang telah diolah.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data pendukung terhadap data primer. Data sekunder
tidak diperoleh secara langsung dari subjek. Data sekunder dapat diperoleh
dari karyawan/bagain Tata Usaha (TU) diantaranya mengenai sejarah
berdirinya dan perkembangannya, visi dan misi, letak geografis, struktur
organisasi, keadaan guru dan peserta didik.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Obersevasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan secara langsung pada objek penelitian. Teknik ini peneliti
gunakan saat peneliti hendak mengetahui tentang perilaku responden, proses
kerja, gejala yang muncul atas perilaku responden dan lain sebagainya
(Sugiyono, 2022) Jenis observasi yang dilakukan adalah observasi partisipatif,
dimana peneliti tidak hanya mengamati akan tetapi ikut serta dalam proses
pembelajaran. Teknik ini digunakan guna mendapatkan data primer maupun
sekunder terkait dengan pembelajaran bahasa arab di SMP Muhamadiyah 57
Medan.
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2. Wawancara
Metode wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan
pewawancara untuk memeperoleh informasi berwawancara.. Metode
wawancara yang dimaksud untuk mendapatkan data yang diperlu adanay
penejlasan dari informan. Dalam hal ini bisa Kepala sekolah SMP
Muhamamdiyah 57 Medan, para guru untuk mengetahui lanhkah apa yang
perlu ditempuh murid dalam memahami pembelajaran bahasa arab.
3. Studi Dokumen
Metode studi dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah
prasati, notulen rapat, leger, agenda dan lain-lain (Sugiyono, 2006). Dalam
penelitian ini metode dokumentasi penulis gunakan untuk mendapatkan
catatan atau arsip yang berhubungan dengan penelitian. Letak geografis,
struktur organisasi sekolah, sarana dan prasarana yang ada, serta keadaan para
guru, karyawan dan siswa SMP Muhammadiyah 57 Medan.
E. Teknik Analisis Data
Menurut Miles and Huberman analisis data model interaktif memiliki
beberapa komponen, yaitu sebagai berikut :
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah sekumpulan informasi yang memberi
kemungkinan kepada peneliti untuk menarik kesimpulan dalam pengambilan
tindakan. Penyajian data merupakan suatu penjelasan informasi dalam bentuk
deskripsi dan narasi yang lengkap, yang disusun berdasarkan pokok-pokok
temuan yang terdapat dalam reduksi data, dan disajikan menggunakan bahasa
peneliti secara logis dan sistematis, sehingga jauh lebih mudah dipahami.
Sehingga seluruh data yang telah diperoleh dilapangan baik berupa hasil
wawancara, observasi ataupun analisis sehingga dapat memunculkan
deksripsi tentang inovasi pembelaran bahasa arab dengan menggunakan
Direct Method di SMP Muhammadiyah 57 Medan.
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2. Kondensasi Data

Kondensasi data ataupun merangkum informasi bersumber pada hal-hal
penting untuk dibahas atau diambil satu kesimpulan. Kondensasi data bisa
dilakukan dengan cara melakukan abstraksi atau merangkum hal yang penting
agar tetap berada dalam penelitian. Dengan kata lain proses kondensasi data
ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan penelitian
untuk menghasilkan catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil penggalian
data.

Kondensasi adalah mempermudah informasi yang diperoleh dari
lapangan. Informasi yang diperoleh dari lapangan tentu merupakan informasi
yang sangat rumit dan sering juga dijumpai informasi yang tidak ada
kaitannya dengan tema penelitian tetapi data tersebut bercampur dengan data
penelitian.

3. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tertata yang memberi
kemungkinana adanya penarikan kesimpulan. Tahap ini dilakukan dengan
menyajikan sekumpulan informasi yang tertata sehingga adanya penarikan
kesimpulan, hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh selama
proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan
penyederhanaan tanpa mengurangi isinya

Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan.
Pada tahap ini peneliti berupaya mengklasifikan dan menyajikan data sesuai
dengan pokok permasalah yang diawali dengan pengelompokan pada setiap
pokok permasalahan.

4. Kesimpulan/Verifikasi

Kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah akhir dalam proses analisa
data penelitian kulaitatif. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan cara
membandingkan kesesuaian pernyataan dari objek penelitian dengan makna

yang terkandung dengan konsep-konsep dalam penelitian tersebut.
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F. Teknik Keabsahan Data

Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang terkumpul, perlu
dilakukan pengecekan keabsahan data. Pengecekan keabsahan data didasarkan
pada kriteria derajat kepercayaan (Credibility) dengan teknik triangulasi,
ketekunan pengamatan, pengecekan teman sejawat.

Keabsahan data yang digunakan peneliti adalah model triangulasi.
Triangulasi pada prinsipnya merupakan model pengecekan data untuk
menentukan apakah sebuah data benar-benar tepat menggambarkan fenmena pada
sebuah penelitian.

1. Triangulasi Sumber
Tringulasi sumber berarti membandingkan mencek ulang derajat
kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Misalnya
membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan
antara apa yang dikatakan umum dengan yang dikatakan secara pribadi,
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada.(Mekarisce,
2020)
2. Triangulasi Teori
Triangulasi teori adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadu
atau dipadu. Untuk itu diperlukan keterangan penelitian pengumpulan data
dan analisis data yang lengkap dengan demikian akan dapat memberikan hasil
yang lebih komprehensif.
3. Triangulasi Metode
Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data, atau mencek
keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan

data yang sama.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Lokasi Penelitian
Profil singkat SMP Muhammadiyah 57 Medan

SMP Muhammadiyah 57 Medan merupakan sebuah lembaga pendidikan
swasta yang berada di jalan musthafa Kampung Dadap Kelurahan Glugur
Darat Kecamatan Medan Timur provinsi sumatera utara. SMP
Muhammadiyah 57 Medan merupakan sekolah swasta yang berada dibawah
naungan Majelis Dikdasmen Muhammadiyah yang didirikan pada tangal 05
desember 2005 dengan status kepemilikan yayasan.

Kurikulum SMP Muhammadiyah 57 Medan adalah perpaduan kurikulum
dari kementerian pendidikan budaya dan kementerian agama. SMP
Muhmmadiyah 57 Medan merupakan sekolah yang menerapkan sistem
sekolah fullday. SMP Muhammadiyah 57 Medan mengembangkan konsep
multipleintelegensi  (kecerdasan jamak) vyaitu sebuah konsep untuk

mengakomodir segala aspek kecerdasan yang dimiliki peserta didik.

Tabel 4.1 Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah 57 Medan

Kepola sekold
Lalsal Arlla, SPH

|

Wikl Kequrbe Sealsh 11 Waksl Kepelz Sekodh 1, Wakil Kepala Sekolsh 111
Sodl Masdiatl Werdy, SPAL Aurbay Rl S 1e Sartepo, 814

I |
Opentoe Sckokh Admie Sekokh Bmbarun & Komeling
[spaena Lok, S P4 Putrd Mandasart, Amdl Yt S

I I I l l

E

Wak Kelns

Wi # dn \1LB
Lhavanii \H Ray Sati
Sembiing, S

Wik Kk VIR ki Kk VLI Wak Keles TN Wai e 1B Wi Kb DN
|nmmlnlm Pitri Wabrvont Piprec s =L Nerdd Asagrat, || Devina Sanghy,
\lu -nn \M preiie o Latored Aawd 5P || Bodna Swegar. SIM A Sh

)

I [ [ [ | |

i3S 3 e A5 I o (3% NIX GRS PAI s Py - = A
XIS Iseaens Labis, \hllw \r1 \nn Fitrt Wabyand Asrinl Ray Svalel B A Kot "' n ‘ml
\hnhm S spe I Siregar, SPd Tasjeng S S Sonbiring APl 1o, &
@B N @sm s A

I.)w.\\ma~ W Uﬂllh Ilnlulh

Sumber: Data Sekolah

40



41

2. Visi Misi dan Tujuan SMP Muhammadiyah 57 Medan
Visi dari SMP Muhammadiyah 57 Medan adalah menjadi sekolah
menengah pertama yang terpercaya dalam membimbing dan mendidik peserta
didik untuk memiliki karakter,islam dan cerdas.
Adapun misi dari SMP Muhammadiyah 57 Medan adalah sebagai berikut:
a. Membentuk pemahaman islami yang menyeluruh bagi peserta didik untuk
mencapai pribadi berkarakter.
b. Mengembangkan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sesuai
Kurikulum Nasional dan Muhammadiyah.
c. Meningkatkan kompetensi peserta diidk dalam penguasaan Ilmu
Pengetahuan (IPTEK) serta teknologi yang berwawasan global dan

dibarengi Landsan Iman dan Taqwa (IMTAQ) yang kokoh.

Adapun tujuan pembelajaran SMP Muhammadiyah 57 Medan adalah
sebagai berikut:
1. Tujuan Jangka Pendek
Terbentuknya peserta didik yang memiliki disiplin tinggi dalam beribadah
dan belajar dengan semangat cinta ilmu dan siap berkompetensi dalam
meraih prestasi.
2. Tujuan Jangka Menengah
Terbinanya peserta didik yang memiliki iman dan tagwa serta kemandirian
yang tinggi siap bersaing dalam ilmu pengetahuan.
3. Tujuan jangka Panjang
Terwujudnya peserta didik yang memiliki akhlak mulia, kecerdasan,
keterampilan serta kepribadian yang mandiri guna melanjutkan
pendidikan kejenjang tinggi.
Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana Sekolah

NO Sarana Jumlah Keadaan
1 Gedung Sekolah 2 Baik
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 Ruang Guru 1 Baik
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4 Ruang Tata Usaha 1 Baik
5 Ruang Koperasi 1 Baik
6 Ruang Gudang 1 Baik
7 Kamar Mandi 6 Cukup Baik
8 Ruang Kelas 13 Baik

Sumber: Data sekolah

B. Hasil Penelitian
1. Perencanaan Guru dalam Menerapkan Direct Method dalam
Pembelajaran Bahasa Arab di SMP Muhammdiyah 57 Medan.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, analisis dokumentasi, terungkap
bahwa guru telah melakukan perencanaan pembelajaran yang sistematis
dengan mengintegrasikan Direct Method dalam proses pembelajaran. Guru
melakukan persiapan menyeluruh, termasuk menyusun rencana pembelajaran,
silabus, program tahunan, program semester dan lembar kerja siswa yang
sesuai dengan Direct Method. Dalam proses perencanaan, guru
mengembangkan silabus dan rencana pembelajaran berdasarkan kurikulum
yang dipakai di SMP Muhammadiyah 57 Medan. Guru juga merumuskan
tujuan pembelajaran yang jelas untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
berbahasa arab dan juga menyusun indikator capaian siswa.

Perencanaan merupakan langkah awal dari setiap kegiatan, termasuk
perencanaan penerapan Direct Method dalam pembelajaran bahasa arab di
SMP Muhammadiyah 57 Medan. Guru terlebih dahulu memilih materi
pelajaran kemudian menentukan metode yang akan digunakan, metode
tersebut kemudian dikembangkan pada aktivitas pembelajaran siswa
kemudian guru mengevaluasi atau menilai kemajuan dari para siswa.
Pemilihan metode tersebut disesuaiakan juga dengan kebutuhan siswa agar
lebih mempermudah siswa dalam memahami pelajaran.

Selanjutnya guru menyesuaikan langkah-langkah pembelajaran Direct
Method dengan rencana pembelajaran yang sudah disusun secara sistematis,

yaitu:
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a. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa
Pada tahap ini guru terlebih dahulu menyampaikan tujuan dari
pembelajaran yang akan disampaikan serta memberikan motivasi kepada
siswa. “Ketika memasuki kelas saya mulai menyapa siswa dengan
menggunakan bahasa arab, serta melakukan percakapan ringan sehingga
hati siswa itu jadi makin tergugah untuk belajar bahasa arab”.(Suprapto,
2025)
b. Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan
Guru menjelaskan materi yang sudah disiapkan secara sistematis,
biasa berupa ceramah, presentase visual atau peraga. ‘Saya lebih sering
memperagakan kosa kata yang tidak dipahami oleh siswa, dan mereka
akan menebak-nebak terjemahannya kalau nggak bisa juga baru saya
kasih tau terjemahnnya”. (Suprapto, 2025)
c. Membimbing pelatihan
Pada tahap ini guru memberikan latihan terbimbing kepada siswa,
baik secara individu maupun kelompok, untuk memastikan mereka
memahami dan menguasai materi. “Siswa yang dirasa kurang mampu
biasanya saya pasangkan dengan siswa yang pintar supaya minatnya
terhadap bahasa arab itu meningkat. Dan ini salah satu cara untuk
mengatasi siswa yang kesulitan dalam belajar”. (Suprapto, 2025 )
d. Pengecekan pemahaman dan umpan balik
Guru melakukan pengecekan pemahaman siswa, misalnya melalui
pertanyaan atau tugas dan memberikan umpan balik yang konstruktif.
“ Biasanya kalau untuk mengetahui umpan balik dari siswa saya lebih
seringnya mengajak mereka berkomunikasi dengan menggunakan bahasa
arab. Kalau jawabnnya pas berarti mereka sudah paham apa yang saya

sampaiakan”. (Suprapto, 2025)
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e. Pelatihan lanjutan dan penerapan
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih lebih
lanjut dan menerapkan pengetahuan atau keterampilan yang telah
dipelajari dalam situasi yang berbeda atau kehidupan sehari-hari.

Selama pembelajaran bahasa arab semua siswa diharuskan untuk
menggunakan bahasa arab dimulai dari hal-hal kecil seperti
permisi kekamar mandi, izin mau mengraut pensil, izin mau
mengambil air minum atau bertanya terkait pembelajaran supaya
mereka terbiasa. ( Suprapto, 2025 )

Berdasarakan wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa guru sangat memperhatikan keadaan siswanya, bukan hanya
menyiapkan perangkat untuk mengajar saja akan tetapi menyiapkan
metode pembelajaran yang memudahkan siswa dalam memahami
pelajaran terbukti dengan menerapkan secara nyata direct method dalam
proses pembelajarannya. Sehingga terciptanya proses pembelajaran yang
efektif, inovatif dan menyenangkan.

2. Penerapan Direct Method dalam Pembelajaran Bahasa Arab di SMP
Muhammdiyah 57 Medan

Melalui observasi kelas, wawancara dengan guru serta analisis dokumen
pembelajaran, dapat diketahui bahwa Direct Method telah diimplementasikan
secara sistematis dan terstruktur oleh guru dalam proses pembelajaran bahasa
arab. Hasilnya, kemampuan bahasa arab siswa meningkat secara signifikan,
ditandai dengan partisipasi aktif siswa dalam menggunakan bahasa arab
dikelas.

Penerapan Direct method dimulai dari kata-kata yang sering diucapakan
dalam kehidupan sehari-hari seperti izin ke kamar mandi, permisi mengambil
air minum, izin mengraut pulpen dan bertanya terkait pembelajaran. Dalam
hal ini peserta didik diharuskan menggunakan bahasa arab selama proses
pembelajaran bahasa arab berlangsung.

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik menjadi lebih aktif
menggunakan bahasa arab saat proses pembelajaran berlangsung. Guru tidak
langsung memberikan terjemahan bahasa arab akan tetapi guru akan
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menjawab melalui perantara seperti mempraktekkan langsung, menunjukkan
gambar atau dengan bermain peran sehingga siswa dapat memahami
pembelajaran tanpa menerjemahkan kosakata terlebih dulu.*“ Sebelum saya
menerapkan direct method ini anak-anak tidak ada yang mau praktek
berbicara bahasa arab katanya malu tapi alhamdulillah pelan-pelan
sekarang sudah tidak malu lagi”. ( Suprapto, 2025 )
Evaluasi penggunaan Direct Method dalam pembelajaran bahasa arab
di SMP Muhammdiyah 57 Medan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi direct method di SMP
Muhammadiyah 57 Medan secara umum sudah berjalan dengan baik. Evaluasi
dilakukan melalui tiga indikator utama yaitu kesesuaian antara pelaksanaan
dengan struktur Direct method , kontribusi dan umpan balik siswa serta
evaluasi terhadap pembelajaran bahasa arab.
1. Kesesuain pelaksanaan dengan Direct Method
Guru melaksanakan pembelajaran dengan Direct Method sebagaimana
terlihat dari rencana pembelajaran dan observasi langsung dikelas, yaitu:
a. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa
Guru memulai dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memberikan motivasi kepada siswa untuk mempersiapkan mereka
dalam proses belajar.

Sebelum memulai pembelajaran saya bisanya melakukan ice
breaking terlebih dulu seperti menebak kata yang saya tunjukkan
atau saya peragakan dengan menggunakan bahasa arab, supaya
siswa tidak merasa bosan dengan pembelajaran, dengan adanya
permainan sebelum belajar siswa lebih semangat untuk belajar
(Suprapto, 2025)

b. Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan

Guru menjelaskan materi yang sudah disiapkan secara sistematis,
biasa berupa ceramah, presentase visual atau peraga.

Jika ada kosa kata yang tidak diketahui maka saya tidak langsung
memberikan jawabannya, akan tetapi saya akan memberikan kode
kode atau memperagakan dengan gerakan sehingga siswa akan
berusaha untuk menjawabnya, kalau tidak berhasil juga baru saya
kasih terjemahannya (Suprapto, 2025).
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c. Membimbing pelatihan
Selanjutnya siswa akan dibimbing untuk memastikan mereka
memahami materi dengan baik. Bimbingan dapat berupa latihan secara
individu maupun kelompok.

Dalam proses pembelajaran saya terlebih dahulu memberikan
bimbingan secara individu, ketika pembelajaran secara kelompok
maka saya akan membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang
terdiri dari siswa yang pintar dan yang kurang mampu, sehingga
siswa yang pintar akan menjelaskan materi kepada kawannya
yang lain (Suprapto, 2025 ).

d. Pengecekan kemampuan dan umpan balik

Guru memantau pemahaman siswa melalui pertanyaan atau tugas dan
memberikan umpan balik yang bermanfaat untuk perbaikan.”Untuk
mengetahui pemahaman siswa, saya sering berkomunikasi dengan
mereka menggunakan bahasa Arab. Jika jawaban mereka tepat, itu
berarti mereka telah memahami materi yang disampaikan” (Suprapto,
2025).
e. Pelatihan lanjutan dan penerapan
Guru memberikan siswa kesempatan untuk mempraktikkan
pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari dalam
konteks yang berbeda. “Untuk penerapan saya membiasakan siswa
untuk menggunakan bahasa arab di dalam kelas , walaupun
penggunaan bahasanya terkadang masih terbaik”(Suprapto, 2025 ).
2. Kontribusi dan umpan balik siswa
Berdasarkan observasi langsung dikelas dan wawancara dengan
siswa, siswa menunjukkan semangat dan ketertarikan yang tinggi terhadap
bahasa arab.

Saya suka belajar bahasa arab karena bahasa arab lumayan
mudah untuk dipahami, tapi terkadang saya mengalami kesulitan
dalam menghapal kosa kata bahasa arab ( alya, 2025).
Pembelajaran bahasa arab itu menyenangkan, saya suka
menghapal kosakata bahasa arab, dan saya suka kalau disuruh
membaca atau berbicara bahasa arab didepan kelas (Chan,
2025).

Sebenarnya saya lumayan suka sama bahasa arab cuman saya
sedikit kesusahan dalam melafalkannya, tapi saya suka kalua
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disuruh membaca teks bahasa arab arab di depan kelas (Al-
Fathan, 2025).
3. Hasil evaluasi pembelajaran bahasa arab

Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil belajar siswa, diketahui
bahwa sebagian besar siswa mampu:

a. Siswa dapat memahami dan mengucapkan kata-kata dalam bahasa

arab dengan baik

b. Siswa dapat membaca dan menulis huruf-huruf arab dengan benar.

c. Siswa dapat memahami struktur kalimat dasar bahasa arab.

C. Pembahasan
1. Perencanaan Guru dalam Menerapkan Direct Method dalam
Pembelajaran Bahasa Arab di SMP Muhammdiyah 57 Medan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru telah menyusun perencanaan yang
sistematis dan komprehensif dalam mengimplementasikan Direct Method
dalam pembelajaran bahasa arab di SMP Muhammadiyah 57 Medan. Hal ini
terlihat dari integrasi yang baik antara struktur Direct Method dengan
perangkat pembelajaran, seperti Silabus, RPP, dan LKPD, serta pemanfaatan
media yang mendukung keterlibatan aktif siswa.

Implementasi Direct Method yang sistematis dan berorientasi pada
kebutuhan siswa telah menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan
berpusat pada siswa. Guru memfasilitasi siswa untuk mengembangkan
kemampuan dalam pembelajaran bahasa arab baik dari segi memahami
struktur kalimat, menghafal mufradat ataupun melapafalkan kalimat-kalimat
bahasa arab. Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan Direct Method
yang terstruktur dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih
baik.

Direct Method memungkinkan siswa untuk belajar bahasa arab secara
langsung dan interaktif, tanpa menggunakan bahasa lain sebagai perantara.
Guru menggunakan bahasa arab sebagai bahasa pengantar dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa terbiasa dengan struktur kalimat, kosakata dan

pengucapan bahasa arab.
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Sejalan dengan Nuha yang mengatakan bahwa Direct Method adalah
pendekatan pembelajaran Bahasa asing yang menggunakan Bahasa target
sebagai bahasa pengantar utama, tanpa menggunakan bahasa ibu siswa dalam
proses pembelajaran. Artinya, bahasa ibu tidak digunakan sama sekali dalam
kegiatan pembelajaran bahasa. Sebagai gantinya, guru menggunakan metode
visual seperti gambar atau peragaan untuk menjelaskan kata-kata atau kalimat
yang sulit dipahami.

Metode ini didasarkan pada pemahaman bahwa pengajaran bahasa asing
memiliki pendekatan yang berbeda dengan pengajaran ilmu pasti. Dalam
pengajaran ilmu pasti, siswa dituntut untuk menghafal rumus dan berpikir
logis, sedangkan dalam pengajaran bahasa, siswa dilatih untuk
mempraktikkan bahasa secara langsung melalui pengucapan kata-kata dan
kalimat, meskipun mereka belum sepenuhnya memahami artinya. Dengan
latihan yang terus-menerus, siswa akan dapat mengucapkan dan memahami
kata-kata dan kalimat tersebut secara bertahap.(Ramdhani & Waluyo, 2020)

Penerapan Direct Method dilembaga pendidikan setingkat SMP telah
banyak dikaji oleh para peneliti diantaranya Wawan Sopiandi,( 2023), Misna
Miratul Khasanah dkk, ( 2024). Berdasarkan hasil kajian secara umum
penerapan metode langsung di tingkat SMP bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami struktur kalimat, kosakata dan
melafalkan kalimat bahasa arab. Tingkat efektifitas penerapan Direct Method
dalam peningkatan kemampuan siswa akan sangat tergantung pada kesiapan
sumber daya disekolah-sekolah oleh karena itu kajian dan penelitian tentang
Direct Method selalu terbuka sebagai khazanah pembelajaran bahasa arab.

. Penerapan Direct Method dalam Pembelajaran Bahasa Arab di SMP
Muhammdiyah 57 Medan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Direct Method dalam
pembelajaran bahasa arab di SMP Muhammadiyah 57 Medan sudah berjalan
dengan baik secara sistematis dan komprehensif. Hal ini terlihat dari keaktifan

siswa dalam proses pembelajaran, serta kemampuan siswa dalam memahami
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struktur kalimat, menghapal kosakata dan melafalkan kalimat-kalimat bahasa
arab dengan baik.

Direct method ini hadir dalam pembelajaran bahasa arab untuk membantu
siswa yang masih belum bisa membaca tulisan arab, metode ini dirancang
sesederhana mungkin untuk memudahkan siswa dalam memahami struktur
kalimat, menghafalkan mufradat dan melafalkan kalimat-kalimat bahasa arab.

Dalam proses penerapannya Direct Method menekankan pada pelafalan
bahasa arab secara langsung, sehingga guru tidak boleh menggunakan sistem
terjemahan. Pembelajaran bahasa arab dapat dilengkapi dengan alat atau
media berupa alat peraga atau gambar sehingga guru dan siswa mempunyai
perannya masing-masing. Hal ini sesuai dengan pendapat (Anwar, 2017),
implementasi direct method cenderung menciptakan suasana pembelajaran
yang tertib dan mendorong semua siswa untuk berpartisifasi aktif dalam
pembelajaran bahasa arab.

Melalui Direct Method, siswa menunjukkan kemampuan dalam
pembelajaran bahasa arab ditandai dengan pemahaman mendalam terkait
struktur kalimat, dan kosakata dalam bahasa arab. Hal ini relevan dengan hasil
temuan (Syarifuddin, 2024), yang menyatakan bahwa kemampuan peserta
didik dalam pembelajaran bahasa arab meningkat dan sudah mencapai kriteria
keberhasilan yang sudah ditetapkan. Hal itu menunjukkan bahwa Direct
Method telah berhasil dalam peningkatan bahasa arab peserta didik.

Temuan ini juga selaras dengan hasil penelitian (Amalia et al., 2024), yang
menyatakan bahwa adanya peningkatan hasil belajar bahasa arab dengan
menggunakan Direct Method. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
menggunakan direct method dapat meningkatkan penguasaan materi bahasa
arab peserta didik. Penelitian ini berimplikasi pada pemilihan metode guru
dalam mengajar bahasa arab secara aktifuntuk meningkatkan kemampuan dan
hasil belajar siswa.

(Ulum, 2022) juga memperkuat temuan ini. Dalam penelitiannya
menyatakan bahwa pengenalan direct method dalam kegiatan mufradat dapat

meningkatkan kemampuan bahasa arab aktif santriwati dengan memberikan
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kosakata dan mencontohkan penggunaannya dalam bahasa arab, sehingga
santri terbiasa berpikir aktif dan cepat, karena mufradat yang belum diketahui
terjemahannya tidak langsung diterjemahkan oleh guru melainkan dibantu
dengan gambar atau diperagakan.

Dengan demikian penerapan direct method ini bukan hanya memudahkan
siswa dalam memahami struktur kalimat, menghafal kosakata atau melafalkan
kalimat-kalimat bahasa arab saja akan tetapi direct method juga dapat
membuat siswa terbiasa untuk berpikir aktif dan cepat.

Evaluasi penggunaan Direct Method dalam pembelajaran bahasa arab
di SMP Muhammdiyah 57 Medan

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa implementasi direct method di SMP
Muhammadiyah 57 Medan memberikan pengaruh besar terhadap pemahaman
siswa terkait pembelajaran bahasa arab baik dari segi memahami struktur
kalimat, menghafalkan kosakata maupun melafalkan kalimat-kalimat dalam
bahasa arab. Evaluasi dilakukan melalui tiga indikator utama yaitu kesesuaian
antara pelaksanaan dengan struktur Direct method , kontribusi dan umpan
balik siswa serta evaluasi terhadap pembelajaran bahasa arab.

1. Kesesuaian antara pelaksanaan dengan struktur Direct Method

Guru mengimplementasikan secara keseluruhan struktur direct method
dangan baik, mulai dari penyampaian tujuan dan mempersiapkan siswa,
Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan, membimbing latihan,
pengecekan pemahaman dan umpan balik serta pelatihan lanjutan dan
penerapan.

Dalam pelaksanaan direct method guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu siswa dalam proses pembelajaran, Guru tidak hanya memberikan
informasi, tetapi juga membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan
bahasa arab mereka melalui aktivitas dan interaksi. Selain itu dalam proses
pembelajarannya guru tidak menggunakan terjemahan bahasa lain untuk

menjelaskan materi bahasa arab.
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2. Kontribusi dan umpan balik siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa turut berkontibusi dalam
pembelajaran bahasa arab hal ini terlihat dari partisipasi siswa dalam diskusi
dan aktivitas lainnya yang menggunakan bahasa arab, siswa menggnakan
bahasa arab secara langsung dalam proses pembelajaran, sehingga mereka
dapat memperaktikkan kemampuannya secara nyata.

Begitu juga umpan balik dari siswa sangat membantu guru
mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam mempelajari bahasa
arab, dengan demikian guru dapat mengembangkan strategi pembelajaran
yang lebih efektif lagi untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam
pembelajaran bahasa arab.

3. Hasil evaluasi pembelajaran bahasa arab

Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil belajar siswa, diketahui bahwa
sebagian besar siswa mampu:

a. Siswa dapat memahami dan mengucapkan kata-kata dalam bahasa arab
dengan baik

b. Siswa dapat membaca dan menulis huruf-huruf arab dengan benar.

c. Siswa dapat memahami struktur kalimat dasar bahasa arab.

Hasil evaluasi ini relevan dengan hasil temuan (Nurjannah & Heronica,
2023) , yang menyatakan bahwa penerapan Direct Method dalam
pembelajaran bahasa arab mempunyai keunggulan yaitu dapat
membangkitkan minat siswa untuk mengenal dan memahami kosakata dan
kalimat bahasa arab melalui media pembelajaran yang menyenangkan. Begitu
juga dengan hasil temuan (Hanifiyah et al., 2023) dalam kegiatan pengabdian
masyarakat disimpulkan bahwa Direct Method merupakan metode yang
fleksiel dan sesuai dengan materi bahasa arab serta mampu menumbuhkan
motivasi, antusias dan stimulus siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
sehingga menjadikan kegiatan belajar mengajar khususnya pada materi bahasa

arab berlangsung dengan efektif dan menyenangkan.
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Tabel 4.3 Implikasi Penelitian Terhadap Pendidikan Agama Islam

Aspek

Direct Method

Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran

Meningkatkan

Membantu siswa dalam

bahasa kemampuan siswa | memahami Al-Qur’an dan Hadis
dalam memahami dan | dengan lebih baik
mengucapkan kata-kata
dalam bahasa arab
Pengajaran Guru menggunakan | Guru dapat menggunakan bahasa
bahasa arab sebagai | arab untuk menjelaskan konsep-
bahasa pengantar konsep agama islam
Kemampuan | Meningkatkan Membantu siswa memahami dan
siswa kemampuan siswa | mengamalkan  ajaran  islam
dalam membaca dan | dengan lebih baik
menulis  huruf arab
dengan benar
Pemahaman | Meningkatkan Membantu siswa memahami
agama pemahaman siswa | teks-teks agama islam dengan
tentang struktur kalimat | lebih baik, seperti Al-Qur’an dan
dasar bahasa arab Hadis
Praktik Pembelajaran yang | Membantu siswa mengamalkan
pembelajaran | lebih interaktif dan | ajaran agama islam dalam
kontekstual kehidupan sehari-hari

Tujuan

pembelajaran

Meningkatkan
kemampuan bahasa

arab siswa

Membantu siswa memahami dan

mengamalkan ajaran agama

islam dengan lebih baik




BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Direct Method dalam

pembelajaran bahasa arab di SMP Muhammadiyah 57 Medan telah berhasil

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan mengucapkan kata-

kata dalam bahasa arab dengan baik , siswa dapat membaca dan menulis

huruf-huruf arab dengan benar dan memahami struktur kalimat dasar bahasa

arab. Hasil penelitian ini didukung oleh tiga temuan kunci yang menunjukkan

keberhasilan implementasi dari Direct Method dalam pembelajaran bahasa

arab.

1.

Perencanaan guru yang terstruktur dan disesuaikan dengan perangkat
pembelajaran disekolah, hal ini menunjukkan betapa pahamnya guru
dengan kebutuhan belajar siswa. Guru menyusun strategi
pembelajaran dengan Direct Method sehingga memudahkan siswa
dalam memahami dan mengucapkan kata dalam bahasa arab serta
memahami struktur kalimat dasar bahasa arab.

Penerapan Direct Method dalam pembelajaran bahasa arab terlaksana
dengan baik dan terstruktur, Siswa aktif dalam proses pembelajaran
mulai dari menghapal mufradat, melafalkan kalimat-kalimat dalam
bahasa arab serta memahami struktur-struktur kalimat dalam bahasa

arab.

Hasil evaluasi pembelajaran bahasa arab dengan menggunakan Direct

Method meningkat pesat, mereka mampu:

a. Siswa dapat memahami dan mengucapkan kata-kata dalam bahasa
arab dengan baik

b. Siswa dapat membaca dan menulis huruf-huruf arab dengan benar.

c. Siswa dapat memahami struktur kalimat dasar bahasa arab.

Capain tersebut merupakan gambaran dari keberhasilan guru dalam

menerapkan Direct Method dalam pembelajaran bahasa arab
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B. Saran
Untuk Guru

1.

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan dan mengintegrasikan
Direct Method dalam pembelajaran bahasa arab maupun bahasa yang
lainnya, sambil mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik unik
siswa.

Guru perlu mengikuti pelatihan khusus yang dirancang khusus untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan metode

pembelajaran yang lebih baik.

Untuk Sekolah

1.

Sekolah perlu menyediakan lingkungan belajar yang mendukung
pembelajaran  dengan fasilitas yang memadai guna menciptakan
kenyamanan dalam proses pembelajaran.

Membuat peraturan yang membiasakan siswa menggunakan bahasa arab
dalam artian menjadikan bahasa arab bagian dari interaksi yang

dimunculkan ketika berkomunikasi.

Untuk Peneliti selanjutnaya

1.

Saran untuk peneliti selanjutnya agar mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif dalam menerapkan Direct
Method dalam pembelajaran bahasa arab

Saran untuk peneliti selanjutnya untuk meneliti terkait peran teknologi
dalam mendukung penerapan Direct Method dalam pembelajaran bahasa

arab, seperti penggunaan aplikasi atau platform pembelajaran online.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Lembar Observasi

NO

Hal-hal yang di observasi

Cukup

Baik

Baik
Sekali

Persiapan guru dalam menggunakan media

pembelajaran

Kelancaran guru dalam menyampaikan materi

Pelajaran

Materi pelajaran yang digunakan guru dalam

penerapan Direct Method

Langkah-langkah yang dilakukan dalam

penerapan Direct Method

Respon siswa dengan menggunakan Direct
Method

Penguasaan kosakata bahasa arab siswa

Kemahiran siswa dalam berbahasa arab

Kefasihan siswa dalam melafalkan kalimat arab

©| O Nl O

Keaktifan siswa dalam pembelajaran kalam dan

muhadatsah

10

Penguasaan siswa terhadap kaidah bahasa arab




Lampiran 2
Pedoman wawancara kepala sekolah

1. Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala sekolah?

2. Sejak kapan sekolah SMP Muhammadiyah 57 Medan mengadakan
pembelajaran bahasa asing, khususnya bahasa arab?

3. Bagaimana kebijakan sekolah sekolah terkait dengan pendidikan, khususnya
dalam mata pelajaran bahasa arab?

4. Menurut bapak, apakah pembelajaran bahasa arab di SMP Muhammadiyah
57 Medan ini berjalan dengan baik?

5. Apa harapan bapak untuk kedepannya terkait pembelajaran bahasa asing

disekolah-sekolah, khususnya pembeljaran bahasa arab?

Pedoman wawancara guru Bahasa arab

1. Metode apa yang bapak gunakan selama mengajarkan bahasa arab?

2. Bagaimana hasil dari metode yang bapak gunakan?

3. Tema apa yang sulit dicerna oleh anak-anak dalam pembelajaran bahasa
arab?

4. Apakah pembelajaran bahasa arab yang selama ini bapak ajarkan dapat
diterima dengan mudah oleh siswa?

5. Dalam satu kelas, kira-kira ada berapa siswa yang memiliki minat besar
terhadap bahasa arab?

6. Bagaimana cara bapak mengatasi perbedaan kemampuan siswa dalam

pembelajaran bahasa arab?

Pedoman wawancara siswa
1. Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa arab?
2. Apakah ada kesulitan dalam belajar bahasa arab?
3. Apakah kamu selalu mempelajari terlebih dahulu dirumah materi yang akan
dipelajarai dikelas?
4. Apa bagian yang paling kamu suka dari belajar bahasa arab?

5. Apakah kamu merasa takut atau ragu untuk berbicara dalam bahasa arab di



depan kelas? Mengapa?

6. Apakah kamu pernah menggunakan bahasa arab di luar jam pelajaran ?



Lampiran 3

CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI

LAMPIRAN

Lampiran |
Lembar Observasi

37

NO

Hal-hal yang di observasi

Cukup

Baik
Sekali

Persiapan guru dalam menggunakan media
pembelajaran

ra

Kelancaran guru dalam menyampaikan maten
Pelajaran

Materi pelajaran yang digunakan guru dalam
penerapan Direct Method

Langkah-langkah yang dilakukan dalam
pencrapan Direct Method

Respon siswa dengan menggunakan Direcr
Methad

Penguasann kosakata bahasn arab siswa

(

Kemahiran siswa dalam berbahasa arab

ol x| | &

Kefasthan siswa dalam melafalkan kalimat arab

¢ |

Keaktifan siswa dalam pembelajaran kalam dan
muhadatsah

Penguasaan siswa terhadap kawdah bahasa arub

(<




Lampiran 4

CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA

Informan
Hari/Tanggal
Narasumber
Jabatan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

: Senin, 28 Juli 2025

- Zainal Arifin S.Pd |
: Kepala sekolah SMP Muhammadiyah 57 Medan

: Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala sekolah di
SMP Muhammadiyah 57 Medan?

: Saya mulai diamanahkan untuk menjadi kepala sekolah dari
tahun 2022-sekarang, sekitar 3 tahun. Sebelumnya saya menjabat
sebagai wakil kepala sekolah kurang lebih 8 tahun sekaligus guru
mata pelajaran PA.

: Sejak kapan SMP Muhammadiyah 57 Medan mengadakan
pembelajaran bahasa asing, khususnya bahasa arab?

: Sebenarnya disekolah-sekolah muhammadiyah ada pelajaran
wajib yang tidak boleh hilang seperti al-islam dan
kemuhammadiyahan dan bahasa arab. Dan waktu pertama kali
saya datng kesekolah ini ada banyak mata pelajaran agama seperti
bahasa arab, Qur’an hadist dan aqidah akhlak, namun karena
kajian dari pelajaran itu hampir sama semua akhirnya semua
dilebur dalam pembelajaran al-islam dan kemuhammdiyahan saja
dan bahasa arab ditiadakan. Pembelajaran bahasa arab diterapkan
lagi pada tahun 2017//2018-sekarang. Dan sekarang ada 4 bahas
yang diajarkan disekolah SMP Muhammadiyah 57 Medan yaitu
Bahasa Indonesia, bahasa arab, bahasa inggiris dan bahasa
jepang.

: Bagaimana kebijakan sekolah terkait dengan pendidikan,

khususnya dalam mata pelajaran bahasa arab?



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Secara umum karena bahasa arab harus ada disekolah dan

sfesifiknya bahasa arab itu masuk kepada muatan local dan
bahasa arab ini juga masuk kebagian yang di ekskulkan yang
menjadi mata pelajaran bagi siswa, hanya saja peminatnya rendah
dan hanya ada 4 siswa yang mengambil ekskul bahasa arab.

: Menurut bapak, apakah pembelajaran bahasa arab di SMP

Muhammdiyah 57 Medan ini sudah berjalan dengan baik?

: Alhamdulilah saya rasa sejauh ini cukup bagus, terbukti dengan

ikut sertanya sekolah SMP Muhammadiyah 57 Medan dalam

perlombaan bahasa arab tingkat nasional.

: Apa harapan bapak untuk kedepannya terkait pembelajaran

bahasa asing diskolah-sekolah, khususnya pembelajaran bahasa

arab?

. harapnnya yang pertama disamping tidak menjadi prioritas

minimal amunisinya itu yang pertama meningkat, yang kedua
untuk jangka panjang seperti harapan dari pimpinan cabag
muhammdiyah bahasa arab itu bisa menjadi bagian dari interaksi
yang dimunculkan ketika berkomunikasi, karena tak elok rasanya

sekolah Muhammdiyah tidak terbiasa dengan bahasa arab.



CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal

Narasumber

Jabatan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

- Senin, 28 Juli 2025
- Ibnu Hanif Suprapto S.Pd

: Guru mata Pelajaran Bahasa Arab

: Metode apa yang bapak gunakan selama mengajarkan bahasa

arab?

: Saya menggunakan metode langsung, dimana siswa langsung

dirahkan menggunakan bahasa arab, terkadang Kketika

pembelajaran saya membawa audio agar siswa terbiasa

mendengarkan kalimat-kalimat bahasa arab.

: Bagaimana hasil dari metode yang bapak gunakan?
. Alhamdulillah secara tertulis nilai yang diperoleh siswa lumayan

bagus

: Tema apa yang sulit dicerna oleh anak-anak dalam pembelajaran

bahasa arab?

: Kebanyakan materi yang paling susah itu bagian nahwu sharaf,

tapi saya berusaha untuk menghindari itu karena bagusnya dalam

belajar bahasa itu ya secara langsung

: Apakah pembelajaran bahasa arab yang selama ini bapak ajarkan

dapat diterima dengan mudah oleh siswa?

: Alhamdulillah sejauh ini pembelajaran bahasa arab dapat

diterima dengan baik oleh siswa

: Dalam satu kelas, kira-kira ada berapa siswa yang memiliki minat

besar terhadap bahasa arab?

: Kalau di persenkan kira-kira ada sekitar 60% lah yang ada

minatnya dalam bahasa arab

: Bagaimana cara bapak mengatasi perbedaan kemampuan siswa

dalam pembelajaran bahasa arab?



Informan

: Pertama saya tanya secara pribadi apa sih yang susah untuk

dipahami karena masih ada beberapa siswa yang belum bisa
membaca tulisan arab, mau nggak mau harus saya buat latinnya.
Yang kedua seumpama dibagian hiwar kalau ada kawannya yg
nggak bisa saya pasangkan dengan yang bisa supaya dia yang

mengajari kawannya.



CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA

Informan

Hari/Tanggal : Senin, 28 Juli 2025

Narasumber  : Nazwa Alya

Jabatan > Siswa SMP Muhammadiyah 57 Medan

Peneliti : Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa arab?

Informan : Ya, saya menyukai pelajaran bahasa arab

Peneliti : Apakah ada kesulitan dalam belajar bahasa arab?

Informan : Ya, saya merasa kesulitan dalam menghapal kosakata bahasa
Arab

Peneliti : Apakah kamu selalu mempelajari terlebih dahulu dirumah materi
yang akan dipelajari dikelas?

Informan : Ya, Biasanya saya belajar terlebih dahulu dirumah

Peneliti : Apa bagian yang paling kamu suka dari belajar bahasa arab?

Informan . Saya paling suka kalau disuruh membaca percakapn di depan
Kelas

Peneliti : Apakah kamu merasa takut atau ragu untuk berbicara dalam
bahasa arab disepan kelas? Mengapa?

Informan - Ya, awalnya saya ragu karena takut salah, tapi sekarang saya
sudah nggak takut lagi, karena kalua salahkan bisa diperbaiki

Peneliti : Apakah kamu pernah menggunakan bahasa arab di luar jam
pelajaran?

Informan - Pernah, tapi hanya didalam kelas saja.



CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA

Informan

Hari/Tanggal : Senin, 28 Juli 2025

Narasumber : Annisa syakilla Chan

Jabatan : Siswa SMP Muhammadiyah 57 Medan

Peneliti : Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa arab?

Informan : Ya, saya menyukai pelajaran bahasa arab karena pelajarannya seru

Peneliti . Apakah ada kesulitan dalam belajar bahasa arab?

Informan : Ya, saya merasa kesulitan dalam menghapal mufradat dan
pelafalan bahasa arabnya

Peneliti : Apakah kamu selalu mempelajari terlebih dahulu dirumah materi
yang akan dipelajari dikelas?

Informan : Ya, Biasanya saya belajar terlebih dahulu dirumah

Peneliti : Apa bagian yang paling kamu suka dari belajar bahasa arab?

Informan : Saya paling suka kalau disuruh membaca percakapan di depan
kelas

Peneliti : Apakah kamu merasa takut atau ragu untuk berbicara dalam bahasa
arab disepan kelas? Mengapa?

Informan : Saya nggak takut soalnya kalau disuruh guru harus percaya diri

Peneliti : Apakah kamu pernah menggunakan bahasa arab di luar jam
pelajaran ?

Informan : Pernah, tapi hanya di dalam kelas saja.



CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA

Informan

Hari/Tanggal : Senin, 28 Juli 2025

Narasumber : Arkan Nabil Al-fathan

Jabatan : Siswa SMP Muhammadiyah 57 Medan

Peneliti : Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa arab?

Informan : Lumayan

Peneliti : Apakah ada kesulitan dalam belajar bahasa arab?

Informan - Ya, saya merasa kesulitan dalam menghapal mufradat

Peneliti : Apakah kamu selalu mempelajari terlebih dahulu dirumah
materi yang akan dipelajari dikelas?

Informan : saya nggak pernah belajar bahasa arab dirumah, Cuma pas di
sekolah saja

Peneliti : Apa bagian yang paling kamu suka dari belajar bahasa arab?

Informan : Saya paling suka menghafal mufradat walaupun saya merasa
kesulitan pas bagian itu.

Peneliti : Apakah kamu merasa takut atau ragu untuk berbicara dalam
bahasa arab disepan kelas? Mengapa?

Informan . saya nggak merasa takut, soalnya anak laki-laki harus berani.

Peneliti : Apakah kamu pernah menggunakan bahasa arab di luar jam
pelajaran ?

Informan : Nggak pernah, pake bahasa arabnya cuman pas jam pelajaran

saja.



Lampiran 5

CATATAN LAPANGAN HASIL DOKUMENTASI

Gambar 1. Wawancara dengan Zainal Arifin ( Kepala Sekolah)

Sumber : Dokumentasi pribadi

B

Gambar 2. Wawancara dengan Ibnu Hanif Suprapto (Guru bahasa arab)

Sumber : Dokumentasi pribadi



Gambar 3. Wawancara dengan Arkan Nabil Al-fathan ( Siswa)

Sumber : Dokumentasi pribadi

Gambar 4. Wawancara dengan Annisa syakilla Chan ( Siswa)

Sumber : Dokumentasi pribadi



Gambar 5. Wawancara dengan Nazwa Alya ( Siswa)
Sumber : Dokumentasi pribadi

Gambar 6. Guru sedang merancang metode pembelajaran

Sumber : Dokumentasi pribadi



Gambar 7. Guru sedang menerapkan Direct Method
Sumber : Dokumentasi pribadi

Gambar 8. Proses pembelajaran dikelas

Sumber : Dokumentasi pribadi



Gambar 9. Praktek percakapan bahasa arab dikelas

Sumber : Dokumentasi pribadi

Gambar 10. Hasil evaluasi pembelajaran siswa

Sumber : Data sekolah
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